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A. Latar Belakang

Setiap manusia mempunyai hak yang sama sebagaawagpra, salah
satunya adalah pendidikan yang layak sampai waldbvbelajar yang telah
ditentukan oleh pemerintah. Pendidikan adalah lehksh warga negara tanpa
membedakan asal-usul, status sosial ekonomi, maksantaan fisik seseorang,
termasuk anak-anak yang mempunyai kelainan sebagaiai amanatkan dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 tahun 19@njelaskan bahwa
dalam pelaksanaan pembangunan nasional yang [@ertujmewujudkan
masyarakat adil dan makmur berdasarkan PancasildJddang-Undang Dasar
1945, penyandang cacat merupakan bagian masyarakanesia yang juga
memiliki kedudukan, hak, kewajiban dan peran yarmgas

Dalam kenyataannya setiap orang mempunyai peraamgimasing di
dalam kehidupan, termasuk pada penyandang cacaik untemperoleh
pendidikan.Pada undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 32 dgatang
sistem pendidikan nasional, menerangkan bahwa f&i&ad khusus merupakan
pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkasulitandalam mengikuti

proses pembelajaran karena kelainan fisik, emokionental, sosiadan/atau

! Undang-Undang Republik IndonesRenyandang Cacagrtikel ini diakses 12 februari 2015
pada_http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu_4 1997.pdf
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memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimetv@ilihat dari kedua undang-
undang yang dipaparkan, dapat memberikan arti qgpralam memperhatikan
pendidikan bagi semua orang tanpa terkecuali t@@iteagi penyandang cacat.
Elemen masyarakat maupun pemerintah sangat betkewamengupayakan
terwujudnya hak-hak penyandang cacat, misal daleanyguiaan aksesibilitas
yang dimaksudkan untuk menciptakan keadaan darkungan yang lebih
menunjang bagi penyandang cacat dengan melalydraksama sehingga dapat
menumbuh kembangkan bakat, kemampuan dan kehidggainya.

Teori kecacatan menurut Perserikatan Bangsa-Bangearangkan bahwa
“Disabilitas adalah keterbatasan atau kekurangmampuntuk melaksanakan
kegiatan secara wajar bagi kemanusiaan yang di&kibaoleh kondisi
impairment"® Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) misalrdysak
Berkebutuhan KhususD(sability) atau dapat disebut juga difabel diartikan
sebagai penyandang catdenggolongan disabilitas disini meliputi Tunanetra
(tidak dapat melihat), Tunarungu (tidak dapat megde kurang dalam
mendengar, tuli), tunagrahita (cacat pikiran, lendaya tangkap), Tunadaksa

(cacat tubuh), Tunalaras (sukar mengendalikan em@sisosial), Tunaganda

(penderita cacat lebih dari satu kecacatan), Twawi(tidak dapat bicara, bisu)

2 Ratih Putri PratiwiKiat Sukses Mengasuh Anak Berkebutuhan Kh(iéogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013), h. 14.
® Erlina Herlia, Penyandang Disabilitas artikel ini diakses 13 November 2014 pada
http://erlinaheria.blogspot.com/2012/10/penyanddisabilitas.html.
Lithasari, Sekolah Disabilitas, artikel ini diakses 07 Desember 2015 pada

http://lithasari.blogspot.com/2014 11 1.html




dan Gangguan Komunikasi.Seseorang yang mempunyai kelainan tubuh
seharusnya tidak menjadi sebuah hambatan bagi aedskam mencari
informasi yang ia butuhkan terutama di dalam pedgkasan.

Perpustakaan memberikan kepuasan bagi pemakam dakmberian
informasi yaitu melalui penyebarluasan pendidikariorimal dengan cara
menyediakan kemudahan belajar melalui bahan tércetan non cetak.
Perpustakaan mempunyai berbagai macam jenis yatpugtakaan umum,
perpustakaan khusus, perpustakaan perguruan tiaggperpustakaan sekolah.
Dalam hal ini Sutarno NS menyatakan bahwa “Perpasta sekolah berfungsi
sebagai sarana kegiatan belajar mengajar, penekegalerhana, menyediakan
bahan bacaan dan tempat rekre&s$edangkan menurut Lasa Hs mengartikan
“Perpustakaan sekolah berfungsi untuk menumbuhkegkaa minat baca dan
tulis, mengenalkan teknologi informasi, membiasakéses informasi secara
mandiri, memupuk bakat dan mindtDari keterangan teori tersebut dapat kita
pahami setiap sekolah mempunyai banyak cara yaibgde dalam memberikan
informasi dan pembelajaran pada para pendidik,nsaktunya dengan cara
pemberian layanan dan pengajaran di perpustakaan.

Pada anak disabilitas bukanlah anak seperti hang& normal biasanya.
mereka adalah anak yang mempunyai keunikan tersei#ngajaran yang

diberikan tentu berbeda dengan anak normal lainhgals mempunyai suatu

® Ratih Putri PratiwiKiat Sukses Mengasuh Anak Berkebutuhan Khiisust.
® Sutarno NSPerpustakaan dan Masyarak@lakarta: Sagung Seto, 2006), h. 23.
" Lasa HSManajemen Perpustakaan Sekoltogyakarta: Pinus, 2007), h. 43.



metode dan pola tersendiri dalam pengembanganiktastdan pemahaman
bagi anak didik yang mempunyai gangguan perkemivarigesebut, seperti
berkomunikasipun harus diperhatikan. Anak berkeianu khusus dengan
keterbatasan fisik akan berbeda pola komunikasii®yggan anak berkebutuhan
khusus yang memiliki keterbatasan mental, denggittbpelayanan atau arahan
yang diberikan harus sesuai dengan kondisi mergsing-masing.

Layanan perpustakaan merupakan salah satu kegig#ana di setiap
perpustakaan. Menurut undang-undang nomor 43 T2007% bab Il pasal 5 ayat
3 dicantumkan bahwa masyarakat yang memiliki cdeatatau kelainan fisik,
emosional, mental, intelektual dan/atau sosial derimemperoleh layanan
perpustakaan yang disesuaikan dengan kemampuakedarpatasan masing-
masing® Selain itu dijelaskan pula pad®eraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 72 Tahun 1991 Bab Xll Pasal 28 Alyatinyatakan bahwa
“Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan keppdserta didik dalam
rangka menemukan pribadi, mengatasi masalah yaspalhkan oleh kelainan
yang disandang, mengenal lingkungan, dan merenaamaksa depah.

Layanan perpustakaan yang diberikan bagi disabilitatentunya dilihat
dan disesuaikan dengan kemampuan dan keterbatasamgsmasing anak

penderita cacat. Anak-anak yang mempunyai ganggaegfembangan tersebut,

8 Undang-Undang No. 43 Tahun 2009 Tentang Kearsipam dndang-Undang No. 43 Tahun
2007 tentang Perpustakaal. 78.

® Muhdar MahmudLayanan Bimbingan bagi Anak Berkebutuhan KhusuSekolah Dasarartikel ini
diakses 13 november 2014 pada http:/ffile.upi.edtekbori/FIP/JUR. PEND. LUAR_BIASA/19570704198
1031-MUHDAR_MAHMUD/Laporan_Penelitian/Layanan_Bimban_BAgi_ABK.pdf.




memerlukan suatu pola sistem penerapan layanangb@aran yang sifatnya
khusus. Suatu pola gerak yang bervariasi, diyatkamat meningkatkan potensi
peserta didik dengan berkebutuhan khusus dalamatieegi pembelajaran
(berkaitan dengan pembentukan fisik, emosi, sesisilj dan daya nalaf.

Di tengah keterbatasan yang mereka alami, perpaetakarus mempunyai
layanan yang tepat dan maksimal dalam menunjankepdrangan anak-anak
disabilitas tersebut, agar keterbatasan merekanbbbdhyang membuat mereka
terpuruk dan menjadi halangan untuk berkembangkabBang perpustakaan
sekolah memang memprioritaskan pada ketetapan ukumik yang berlaku,
sehingga layanan yang diberikan biasanya melala gistem yang khusus dari
pihak sekolah dengan tujuan agar penalaran anak ¢kthih terarah dan
berkembang.

Perpustakaan Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPA&l¢mBang
merupakan salah satu perpustakaan sekolah yangehlaeggarakan layanan
khusus bagi anak-anak penyandang cacat (disapiki=iali Tunanetra yang
terdiri dari SLB-B (Sekolah Luar Biasa bagian Tumgu Wicara), SLB-C
(Sekolah Luar Biasa bagian Tunagrahita Ringan),-SLBSekolah Luar Biasa
bagian Tunagrahita Sedang) dan SLB-D (Sekolah Bigsa bagian Tunadaksa).

Berdasarkan hasil observasi awal yang penelitikak ditemukan bahwa

layanan di perpustakaan Yayasan Pembinaan Anakt Gatambang belum

19 Bandi DelphiePembelajaran Anak Tunagrahita: Suatu Pengantar aaRendidikan Inklusif
(Bandung: Refika Aditama, 2012), h. 3.



sepenuhnya memberikan layanan yang maksimal bagiaks dikarenakan
meskipun yayasan tersebut berada di dalam naungarermtah pusat, yang
memberikan sarana dan prasarana yang memadai ata@pi masih belum
sepenuhnya dimanfaatkan secara maksimal. Peneétnilih perpustakaan
YPAC Palembang dikarenakan perpustakaan ini bgpada anak penyandang
cacat (disabilitas) disabilitas. Berdasarkan urdaesebut penulis berkeinginan
mengangkat sebagai topik penelitian dengan judBOLA SISTEM
PENERAPAN LAYANAN DISABILITAS DALAM PEMANFAATAN
PERPUSTAKAAN DI YAYASAN PEMBINAAN ANAK CACAT
PALEMBANG”.
Pembatasan Masalah

Batasan masalah yang dijadikan acuan agar penelitiaterarah maka
penulis hanya memfokuskan pada pola sistem yamgagikan di perpustakaan
bagi anak disabilitas Yayasan Pembinaan Anak (Redaimbang.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikatasgj maka rumusan
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apa saja jenis-jenis layanan yang diselenggarakagi Anak disabilitas
pada perpustakaan Yayasan Pembinaan Anak Cacatlizalg?
2. Bagaimana pola sistem yang diterapkan dalam pearbdaiyanan bagi
anak disabilitas dalam pemanfaatan perpustakaafagiisan Pembinaan

Anak Cacat Palembang?



3. Bagaimana hambatan dalam pemberian layanan yasrgukian bagi anak
disabilitas di Perpustakaan Yayasan Pembinaan Saakt Palembang?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui jenis layanan yang diselenggarakaRerpustakaan
Yayasan Pembinaan Anak Cacat Palembang

b. Untuk mengetahui pola sistem yang diterapkan dgamberian layanan
bagi anak disabilitas dalam pemanfaatan perpustak#ia Yayasan
Pembinaan Anak Cacat Palembang

c. Untuk mengetahui hambatan dalam pemberian layanaag diterapkan
bagi anak disabilitas di Perpustakaan Yayasan Rembi Anak Cacat
Palembang

2. Manfaat Penelitian

a. Teoritis
Secara teoritis, berharap dengan penelitian ini adamemberikan
pengetahuan dan wawasan yang luas tentang pemhsyréaran informasi
dan bimbingan di perpustakaan bagi anak disabilitas

b. Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagatuan dalam
mengembangkan pelayanan di Perpustakaan YayasabirRam Anak
Cacat serta dapat memberikan informasi maupunidwdigs pihak yayasan

dalam penyelenggaraan layanan perpustakaan yangimadkagar dapat



menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan rdembangun

kepentingan bersama untuk kemajuan perpustakaaas#ayPembinaan

Anak Cacat (YPAC) Palembang. Selanjutnya, dapatadigatkan oleh

masyarakat luas sebagai bahan rujukan dalam memapamberian

layanan bagi anak disabilitas.

E. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan karya tulis ilmiah yang pernah dilakuksebelumnya
mengenai penyandang cacat atau disabilitas, bediartaranya yaitu ditulis
oleh Muhdar Mahmud dalam karya tulisnya yang beijidayanan Bimbingan
bagi Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Dasar yaflaKota Bandung,
Tesis, Program BP-BAK PPs UPI Tahun 2003henyatakan dalam
melaksanakan pelayanan bimbingan kepada anak hewuksm khusus, guru
mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi tentdwmndisi siswa, latar
belakang keluarga dan kondisi sekolah dengan tujuatuk menemukan
kekuatan, kelemahan, kesulitan dan kebutuhan sidhengenai pemberian
bantuan kepada anak berkebutuhan khusus yang raemghkésulitan belajar
tergantung pada tingkat kesukaran yang dihadapivasisPenelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan melalsemasi, wawancara,

angket dan studi dokumentasi sebagai teknik penglamplata’

1 Muhdar Mahmudayanan Bimbingan bagi Anak Berkebutuhan KhusuSekiolah Dasar
(Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2003)1 hdi akses pada 15 november 2014 dari
http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR. PEND. LUARIBSA/195707041981031-MUHDAR MAH
MUD/Laporan_Penelitighayanan_Bimbingan_BAgi_ABK.pdf.




Menurut Mimin Casmini menerangkan dalam karya imiga dengan
judul “Pendidikan Segregasi” berkaitan dengan pendidikan luar biasa,
pendidikan segregasi adalah suatu sistem pendidikgin anak berkebutuhan
khusus yang terpisah dari sistem pendidikan anakna@o Munculnya istilah
pendidikan segregasi sejalan dengan sikap, pandangsyarakat terhadap anak
berkebutuhan khusus pada saat itu, bahwa anak ttdken khusus adalah
anak-anak yang berbeda dalam banyak hal dibandinggagan anak-anak pada
umumnya. Artinya ada perbedaan yang sangat men®bkngga menimbulkan
keraguan akan kemampuan anak berkebutuhan khukasbglajar secara
bersama-sama dengan anak normal pada umumnya. k@teha itu mereka
harus mendapat layanan pendidikan secara khuspisée dari yang normaty.

Menurut Muhammad Ramond Rao dalam skripsi yangulia berjudul
“Layanan bagi Pemustaka Tunanetra di Perpustaka&®-8 (Sekolah Luar
Biasa Bagian Tunanetra) PRPCN (Panti RehabilitasyR®mdang Cacat Netra)
Palembanyy menjelaskan bahwa layanan perpustakaan merupsikatin upaya
yang dilakukan oleh pustakawan agar bahan-bahaakaudapat dimanfaatkan
dan diberdayagunakan secara optimal oleh para pakaissehingga seluruh
perpustakaan dapat dijalankan dengan baik. Peageloperpustakaan dan
lingkungan belajar penyandang tunanetra sama dgregagelolaan perpustakaan

dan lingkungan belajar orang-orang non-berkebututiarsus lainnya, namun

2 Mimin Casmini, Pendidikan Segregasi (Bandung: Ersitas Pendidikan Indonesia, 2003) h. 1
di akses pada 15 november 2014 dari http://fileadi/Direktori/FIP/JUR. PEND. LUAR
BIASA/195403101988032-MIMINCASMINI/ Pendidikan_LuaBiasa.
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ada beberapa sisi khusus yang tidak menjadi kebotehang pada umumnya
tetapi menjadi kebutuhan penyandang tunanetra. €&lleib itu perpustakaan dan
lingkungan belajar tunanetra perlu dikelola olelmagi yang mengerti akan

pendidikan dan pelayanan bagi orang yang berkebntikhusug?

Dilihat dari pernyataan penelitian yang dibuat opgnulis, dapat ditarik
kesimpulan pada perbedaan dan persamaan tentaeditipenyang terdahulu
dengan penelitian saat ini yaitu:

a. Persamaan Penelitian
Persamaan penelitian saat ini yaitu sama-sama niamlyang menjadi fokus
penelitian yaitu pada pelayanan dan bimbingan ydibgrikan bagi anak
berkebutuhan khusus (disabilitas).
b. Perbedaan Penelitian
1) Penelitian ini membahas tentang pola sistem yartgragikan bagi
disabilitas dalam pemanfaatan perpustakaan melgmléi masing-masing
disabilitas pada SLB-B (Sekolah Luar Biasa bagiamarungu Wicara),

SLB-C(Sekolah Luar Biasa bagian Tunagrahita Ringan),-SLBSekolah

Luar Biasa bagian Tunagrahita Sedang) dan SLB-Bq|8k Luar Biasa

bagian Tunadaksa).

2) Penelitian ini berlokasi di Yayasan Pembinaan AGakat Palembang.

13 Muhammad Ramond Rad,ayanan Bagi Pemustaka Tunanetra di PerpustakaaB-SL
(Sekolah Luar Biasa Bagian Tunanetra) PRPCN (P®&sthabilitasi Penyandang Cacat) Palembang
(Palembang: IAIN Raden Fatah, 2011), h. 5.
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F. Kerangka Teori
1. Perpustakaan Sekolah

Menurut Ibrahim Bafadal dalam bukunya yang berjuteg¢ngelolahan
Perpustakaan SekolahSebelum kita mendefinisikan perpustakaan sekolah,
sebaiknya terlebih dahulu kita memahami arti akfingi perpustakaan, sebab
kata “sekolah” pada istilah perpustakaan sekolahrupakan kata yang
menerangkan kata perpustakaan. Memahami perpustakaeara umum
merupakan dasar memahami perpustakaan sekolalusBdw@an Sekolah ialah
perpustakaan yang ada di lingkungan sekblah.

Menurut Herlina dalam bukunya yang berjuilinu Perpustakaan dan
Informasi” ia mengatakan Perpustakaan Sekolah adalah pérpastaang
bergabung pada sebuah sekolah, dikelola sepenubl®ya sekolah yang
bersangkutan dengan tujuan khusus sekolah untulcapan tujuan khusus
sekolah dan tujuan pendidik&h.

Menurut Suherman dalam bukunya yang berjtiBelpustakaan sebagai
Jantung Sekolahtnenjelaskan Perpustakaan Sekolah adalah perpastgéag
ada di sekolah untuk melayani para peserta didé&ngdanemenuhi kebutuhan
informasi’®

Pada penjelasan yang dijelaskan oleh para athgli dapat disimpulkan

bahwasannya perpustakaan sekolah merupakan péwgmaustgang diharuskan

4 |brahim BafadalPengelolahan Perpustakaan Seko{dhkarta: Bumi Aksara, 2014), h. 26.

5 Herlina,lImu Perpustakaan dan Informa@alembang: IAIN Raden Fatah Press, 2006), h. 26.

%Suherman, Perpustakaan sebagai Jantung Sekolah: Referensigdhelahan Perpustakaan
Sekolah(Bandung: MQS Publishing, 2009), h. 20.
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ada pada tiap-tiap sekolah, dimana perpustakaaa $efpagian dari ruang
lingkup sekolah yang sangat penting dalam penurgaoges belajar mengajar,
perpustakaan juga adalah jantungnya suatu pendidiéolah yang bertujuan
untuk melayani para pendidik dalam memenuhi kelartuhformasi.

2. Sistem

Sistem berasal dari bahasa Lasyggma) dan bahasa Yunarsysema)
adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atsmesl yang dihubungkan
bersama untuk memudahkan aliran informasi, matau @energi untuk
mencapai suatu tujuan. Istilah ini sering dipergranmauntuk menggambarkan
suatu set entitas yang berinteraksi, di mana suatiel matematika seringkali
bisa dibuat.

Menurut Eddy Prahasta dalam bukuny&ofisep-Konsep Dasar Sistem
Informasi Geografi mengartikan sebuah sistem dapat didefinisikaragab
sekumpulan objek, ide, berikut saling keterhubungan(inter-relasi) dalam
mencapai tujuan atau sasaran bers&nfedangkan menurut Schrode dan
Voich dalam bukunya yang berjuduDfganization and Managemen Basic
Systems Concéptnenyatakan bahwa sistem adalah kesatuan yangsters

dari sejumlah elemeft.

"wikipediabahasalndonesia, di akses 15 november @afttp://id.wikipedia.org/wiki/Sistem.

18Eddy Prahastd{onsep-Konsep Dasar: Sistem Informasi Geogrd@andung:Informatika, 2001),
h. 39.

19 Bambang HartonoSistem Informasi Manajemen Berbasis Kompyfakarta: Rineka Cipta,
2014), h. 9.
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Menurut Jerry Futz Gerald pengertian Sistem adsiletu jaringan kerja
dari prosedur-prosedur yang saling berhubungarkubgsul bersama-sama
untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk meny&lesasuatu sasaran
tertentu”® Berdasarkan teori yang dijabarkan di atas mengeeaigertian
sistem dapat kita beri kesimpulan yaitu sebagaatkes bagian-bagian yang
saling berhubungan yang berada dalam suatu wilsgeh memiliki item-item
penggerak. Dalam pengertian yang paling umum, $eksiastem adalah
sekumpulan benda yang memiliki hubungan di antameeka.

3. Layanan

Layanan Perpustakaan adalah bentuk layanan yaregildib petugas
kepada pengguna perpustakaan dalam memanfaatkpusfzdaan. Menurut
Herlina dalam bukunya yang berjudtimu Perpustakaan dan Informasi”
Layanan Perpustakaan pada hakikatnya adalah pembseégala informasi
kepada pengguna perpustakaan dan penyedia segaaa spenelusuran
informasi yang tersedia di perpustakaan yang miempg@gda keberadaan sebuah
informasi®

Menurut Darmono dalam bukuny#&érpustakaan Sekolah: Pendekatan
Aspek Manajemen dan Tata Kérjmengartikan layanan perpustakaan adalah

pemberian informasi kepada pemakai perpustakasantghal-hal berikut yaitu

2 Jerry Futz Gerald?engoperasian Sistem Kompu¢dakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 12.
% Herlina,llmu Perpustakaan dan Informa@talembang: IAIN Raden Fatah Press, 2006), h. 113.
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“a) Segala bentuk informasi yang dibutuhkan pempkgpustakaan, baik
untuk dimanfaatkan di tempat ataupun untuk dibawdarmy untuk

digunakan di luar ruang perpustakaan, b) Manfaabdgai sarana
penelusuran informasi yang tersedia di perpustakaag merujuk pada
keberadaan sebuah informa$i”.

Menurut Lasa Hs dalam bukunydanajemen Perpustakaan Sekolah”

mengartikan bahwa:

“Layanan Perpustakaan merupakan upaya pemberdaya@m dapat
berupa penyediaan jasa sirkulasi, baca di temgetlayanan rujukan,
penelusuran literatur, penyajian informasi terbgrenyajian informasi
terseleksi, pelayanaraudio visual pelayanan internet, bimbingan
pemakai, jasa fotokopi, pelayanan reproduksi, @&lay terjemahan,

pelayanan pinjam antar perpustakaan, dan pelayamsultasi”®

Menurut Pawit M Yusup dalam bukunya yang berjul@engantar
Aplikasi Teori llmu Sosial Komunikasi untuk Perpksian dan Informasi”
menjelaskan bahwa:

“Pengguna menurut pandangan perpustakaan adalabasamggota
masyarakat tanpa membeda-bedakan status sosiaketArdukannya,
tanpa membedakan kondisi fisik dan mentalnya. $@isemua anggota
masyarakat tanpa kecuali, mempunyai hak yang samh@adap semua
pelayanan, fasilitas dan informasi di perpustakdarang-orang yang
mengalami gangguan mental dan fisik disediakanypakn yang khusus
pula. Dalam hal melayani orang yang mempunyai gaaggdalam

penglihatan (bukan buta), misalnya, maka perpuatakgerlu

menyediakan jenis-jenis koleksi yang di sesuaikamd&mpuan mereka.
Buku-buku dengan tulisan yang berukuran besar iggmdijadikan salah
satu alternatif pemecahannya. Kelompok pengguna juigia bisa

disediakan fasilitas sumber-sumber informasi yaegitat visual, audio,

2 Darmono, Perpustakaan Sekolah: Pendekatan Aspek ManajemanTd#a Kerja (Jakarta:
Grasindo, 2007), h. 165.
% Lasa HS,Manajemen Perpustakaan Sekolé¥iogyakarta: Pinus Book Publisher, 2007), h. 169.
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atau akan lebih baik audiovisual. Kaset-kaset tentimu pengetahuan
dan cerita, tentang informasi umum, serta tentaogyafi dan otobiografi
seseorang, juga menyenangkan meréka”.

Pada Teori diatas menerangkan definisi layanearaeimum, sedangkan
menurut Widyawan pada buku yang di tulis oleh Sidfimi Aziz yang berjudul
“Perpustakaan Ramah Difabelprihal pelayanan informasi pada perpustakaan
bagi setiap pemustaka disabilitas seharusnya metieah beberapa hal
dibawah ini:

“a) Ketika berbicara dengan pemustaka difabel aladoth baik jika
mengandalkan logika, misalnya kita ikut merasa imagmaa jika
diperlakukan seperti itu dan menanggung kekurangary bukan atas
pilihan kita. b) Berbicaralah langsung dengan merelalaupun dia di
dampingi oleh orang lain, janganlah membuat asapaiyang dia alami,
jangan memotong pembicaraan lawan bicara dan yafiggppenting
jangan pernah bertanya: mengapa anda bisa sepé&?ti ¢) Untuk
melancarkan komunikasi sebaiknya pustakawan besusenyejajarkan
mata dengan mata pemustaka yang menggunakan &desi Walaupun
pustakawan berusaha membantu rasanya tidak sopamdadhkan atau
mendorong kursi roda pemustaka tanpa memintaeriekih dahulu. Jika
pemustaka menggunakan alat penyangga untuk berjgantang
memindahkan atau menyimpan tongkat ini diluar jaoghknya. d)
Ketika pustakawan melayani seorang tunarungu meeonastikan bahwa
dia memandang dan memperhatikan kita. Jangan mematdut saat
bicara, karena mereka yang kurang pendengaranagarya membaca
bibir. Apalagi pustakawan mengalami kesulitan, kidala salahnya jika
menuliskan pertanyaan dan jawaban di kertas. e} pikstakawan
melayani pemustaka tunanetra jangan sekali-sekatigatakan marilah
kita lihat bersama, dan jangan ragu untuk menggandsngannya jika
dia memerlukan bantuan”.

% pawit M Yusup,Pengantar Aplikasi Teori llmu Sosial Komunikasi ulntPerpustakaan dan
Informasi(Yogyakarta: Universita Padjajaran, 2001), h. 318.
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Menurut Widyastuti yang dikutip dari buktPerpustakaan Ramah

Difabel” juga berpendapat bahwa:

“Dalam melayani pemustaka difabel, seorang pustakalmarus mampu
memahami dan menempatkan diri serta menyesuaikegadgemustaka
yang sedang dilayaninya. Dalam pendekatan psikd&igh dilekatkan

pada kegiatan layanan bersifat humanis. Artinygalmaana memberikan
layanan yang memanusiakan atau dalam istilah d@uevongkekepada

tiap pemustaka secara profesional. Dalam membei&ganan secara
humanis tersebut, pustakawan tentunya juga dituntoampu

berkomunikasi secara efektif kepada pemustaka dataembantu

memberikan layanan yang memudahkan akan inforneasngga koleksi

perpustakaanksesabléagi pemustaka difabef®.

Pada definisi layanan tersebut diatas dapat pataami bahwa selain
bentuk layanan informasi, penyediaan fasilitas darana prasarana, bentuk
layanan bimbingan terhadap pemustaka disabilitga jdiperlukan. Melalui
penyediaan layanan dan bimbingan ini setidaknydagawan berperan ikut
mengembangkan intelektual dan akademik dengan mekkam informasi
serta memberi bimbingan pentingnya pengetahuan idormasi bagi
kehidupan mereka, bimbingan untuk mematangkan aspiskaksi sosial
kepada pemustaka disabilitas agar diberikan kepaacadan tanggung jawab
untuk menggunakan koleksi yang ada sebagai wujiedaiksi serta kerjasama
yang baik dengan pustakawan. Hal ini bertujuan menalkan dampak
psikososial sebagai akibat kelainan yang diderdasgperti rendah diri, putus

asa, mudah tersinggung, cemas, lekas marah, sertlagkatkan kemampuan

5 Safrudin Aziz,“Perpustakaan Ramah Difabel’Yogyakarta: Ar-Ruzz Media) h. 34.
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dan percaya diri, memupuk semangat juang dalam iméehidupan dan
penghidupan yang lebih baik, serta menyadarkan padggungjawab diri
sendiri, keluarga, masyarakat dan negara.
4. Disabilitas
Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) memberikhafinisi
kecacatan ke dalam 3 kategori, yaitu:

“Impairment, Disability danHandicap”. Impairmentdisebutkan sebagai
kondisi ketidaknormalan atau hilangnya strukturuafiangsi psikologis
atau anatomis. SedangkabDisability adalah ketidakmampuan atau
keterbatasan sebagai akibat adanya impairment nmilgkukan aktivitas
dengan cara yang dianggap normal bagi manusia. Uhdbjandicap
merupakan keadaan yang merugikan bagi seseorarzat akdanya
impairment, disability yang mencegahnya dari perhanuperanan yang
normal (dalam konteks usia, jenis kelamin, serteofabudaya) bagi
orang yang bersangkutan.

Definisi tersebut serupa dengan yang diutarakan Wleght, ‘Disability
merupakan kondisi yang tidak lengkap, baik sec@&iskf maupun mental,
sementardandicapadalah rintangan-rintangan yang dialami individatsdia
mencoba mengerahkan kemampuan maksimalnya, nanmbalateg oleh
kondisi yang ia alami?®

Secara rinci disabilitas dapat diberi arti baha@ng berkebutuhan
khusus (disabilitas) adalah orang yang hidup derkgaakteristik khusus dan

memiliki perbedaan dengan orang pada umumnya. Kakerakteristik yang

% Bambang RustantoKonsep Disabilitas, artikel ini diakses 20 november 2014 pada
http://bambang-rustanto.blogspot.com/2013/08/komisabilitas.html.
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berbeda inilah memerlukan pelayanan khusus agarndiadapatkan hak-
haknya sebagai manusia. Orang berkebutuhan khueuosliki defenisi yang
sangat luas, mencakup orang-orang yang memilildtdaik, atau kemampuan
IQ (Intelligence Quotient) rendah, serta orang @angermasalahan sangat
kompleks, sehingga fungsi-fungsi kognitifnya meagalgangguan.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Data dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data penelitian pada kasus ini menggunakaelipen deskriptif

kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif disinyaitu menjelaskan suatu
kejadian atau gejala (objek) yang terjadi secaeani@h, mengungkap
fakta, fenomena dan keadaan yang terjadi saat ipaneberjalan dan
menyuguhkan informasi dengan apa adanya, sehingtpndlalam bentuk
data. Dimana data yang diungkapkan oleh penelitiamersifat uraian
serta penjelasan secara rinci terhadap informdndeaiara tertulis maupun
lisan yang dapat dilihat dari perilaku objek yan@nohti di lokasi
Perpustakaan Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPA@nPang.

b. Sumber Data
Sumber data penelitian ini terdiri atas sumber gataer dan sumber data
sekunder. Sumber primer yaitu data yang dihasitkatalui informan yaitu
kepala sekolah, para guru, petugas administrasit payasan dan petugas

perpustakaan. Sedangkan sumber sekunder yaitu sudalta tertulis
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melalui dokumentasi yang dilihat berupa bukti yaadn, seperti buku,
majalah, jurnal dan internet yang berhubungan dengambahasan
penelitian ini dan dokumentasi perpustakaan Yaydambinaan Anak
Cacat Palembang.
c. Penentuan Informan

Populasi dalam penelitian ini adalah 100 guru hessaff Yayasan
Pembinaan Anak Cacat Palembang. Sample yang digailbin penelitian
ini berjumlah 10 orang, meliputi 3 orang kepaladdak, 1 orang wakil
kepala sekolah, 4 orang guru, 1 orang petugas astraisi pusat yayasan
serta 1 orang petugas perpustakaan pusat di YayRearbinaan Anak
Cacat Palembang. Penelitian ini menggunakan tekmitau 10 % dari
jumlah populasi, metode yang digunakan adakipling purposivgakni
teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan nteité Dalam
pertimbangan yang dilakukan tersebut, peneliti tapsemberikan
karakteristik maupun ciri tertentu kepada sampal ahforman dengan
mempertimbangkan bahwa informan dapat memberikéornmasi yang
akurat dalam penelitian ini. Berikut Kriteria yawgpat diambil sampel
dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Kepala Sekolah maupun Wakil Kepala Sekolah pagaiap golongan

SLB-B, SLB-C, SLB-Gdan SLB-D

2" SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuanfit&tualitatif dan R&D,h. 124.
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b. Guru dan Petugas yang bertugas di ruang pekassi
c. Petugas administrasi pusat yayasan
d. Petugas perpustakaan pusat
Jumlah informan yang akan diambil sebagai samaland penelitian
ini yaitu berjumlah 10 informan. Terdiri dari 1 WhKepala Sekolah SLB-
B (Sekolah Luar Biasa bagian Tunarungu Wicara)epdfa Sekolah SLB-
C (Sekolah Luar Biasa bagian Tunagrahita Ringankepala Sekolah
SLB-C, (Sekolah Luar Biasa bagian Tunagrahita Sedang)phldeSekolah
SLB-D (Sekolah Luar Biasa bagian Tunadaksa), 1 @lrtB-B (Sekolah
Luar Biasa bagian Tunarungu Wicara), 1 guru SLES€kplah Luar Biasa
bagian Tunagrahita Ringan), 1 guru SLB{Sekolah Luar Biasa bagian
Tunagrahita Sedang), 1 guru dari SLB-D (SekolahrlLB&sa bagian
Tunadaksa), 1 orang Petugas administrasi pusatsgaydan 1 orang
Petugas perpustakaan pusat di Yayasan Pembina&Cacat Palembang.
2. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini dipenad¢as metode sebagai
berikut:
a. Metode Observasi

Observasi merupakan kegiatan mengamati secara takorancatat
fenomena yang muncul dan mempertimbangkan hubuagsar aspek
dalam fenomena tersebut. Metode ini digunakan unto&lakukan

pengamatan langsung ke lokasi yaitu di Yayasan FPe@ab Anak Cacat
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Palembang, seperti melakukan dan memberikan laydnaerpustakaan
bagi anak disabilitas.
b. Metode Wawancara
Dalam pelaksanaan wawancara ini dilakukan untukdayeatkan informasi
yang akurat dan relevan dengan dibuatnya pedomesaneara (instrumen
penelitian) sebagai acuan. Wawancara tersebut ullidetk secara tidak
terstruktur dan terbuka sehingga dapat di konsikaksmakna dalam suatu
data yang di inginkan dalam pedoman tersebut selzdgiapendukung
wawancaranya. Data yang ingin didapatkan melaluvameara tersebut
ialah untuk mendapatkan informasi yang akurat mesaigedul ini dengan
menggunakan pedoman sebagai alat penunjang yaeguttign di dalam
penelitian ini.
c. Metode Dokumentasi
Metode ini dilakukan untuk mengumpulkan data sebk+banyaknya
sebagai bukti keterangan. Dalam metode ini betunangumpulkan data
tentang sejarah singkat Yayasan Pembinaan Anak t CRakembang,
sejarah perpustakaan, keadaan guru dan petugassfagan, serta sarana
prasarana di dalam perpustakaan.
3. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitia adalah teknik

analisis deskriptif kualitatif yang ditulis oleMiles dan Huberman, dalam buku
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yang mereka tulis yang berjuduittode dan Tahapan Penelitian Kualitatifang
dimaksud dengan teknik analisis deskriptif kuafitatalah penelitian yang
mendeskripsikan data apa adanya dan menjelaskarat#at kejadian dengan
kalimat-kalimat penjelasan secara kualitatif kareselam penelitian ini
dijalankan dengan alur penyajian data yang sebssrarnya dan penarikan
kesimpularf®

Jadi, dalam analisis data peneliti akan mengukaputian merangkum
semua informasi yang penulis dapatkan melalui esermaupun hasil
wawancara dari beberapa informan yang telah dih p#iebelumnya.
Kemudian, hasil wawancara tersebut akan penulsnksbkkan berdasarkan
pertanyaan dan penulis akan membuang kata-kata tyaag berhubungan
dengan penelitian ini, kemudian pada segi bahasalipguga akan mengubah
bahasa yang digunakan oleh informan yang tadinyagmenakan bahasa
daerah, penulis akan mengubah menjadi bahasa ydnlg formal yaitu
bahasa indonesia. Selanjutnya hasil analisis tersakan penulis sajikan

dalam bentuk uraian singkat yaitu percakapan g&awlis dengan informan.

%8 Miles dan Hubermarlletode dan Tahapan Penelitian Kualita{i¥ ogyakarta: Andi, 2011), h.
189.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhataisiskripsi ini,
maka disusun sistematika pembahasan sebagai berikut

BAB | adalah Pendahuluan. Bab ini yang berisikaarlaelakang masalah,
pembatasan masalah dan rumusan masalah, tujuanmeafaat penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode peneld@ansistematika penulisan.

BAB Il adalah Landasan Teori. Bab ini meliputi pgstakaan sekolah,
sistem, layanan dan disabilitas.

BAB Il adalah Gambaran Umum. Bab ini berisikan aah Singkat
Berdirinya Yayasan Pembinaan Anak Cacat Palemb&wegarah Singkat
Berdirinya Perpustakaan Yayasan Pembinaan Anakt ®atambang, Visi, Misi
dan Tujuan, serta Keadaan Guru dan Petugas Pepasta

BAB |V adalah Hasil dari Pembahasan. Bab ini bkaisitentang (1) jenis
layanan yang diselenggarakan bagi anak disabpitas perpustakaan Yayasan
Pembinaan Anak Cacat Palembang (2) pola sistem vyhtegapkan dalam
pemberian layanan bagi anak disabilitas dalam ptatan perpustakaan di
Yayasan Pembinaan Anak Cacat Palembang (3) hamio@iam pemberian
layanan yang diterapkan bagi anak disabilitas drpltakaan Yayasan
Pembinaan Anak Cacat Palembang

BAB V adalah Penutup. Mengenai kesimpulan sertansatari hasil

penelitian.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Perpustakaan Sekolah

Menurut ALA (The American Library Associatiompenggunakan istilah
perpustakaan untuk suatu pengertian yang luas ta@moasuk pengertian pusat
media, pusat belajar, pusat sumber pendidikan, tpusrmasi, pusat
dokumentasi dan pusat rujukan. Berbeda halnya ydikgmukakan oleh
UNESCO menjelaskan perpustakaan sekolah merupakamputan koleksi
dengan ragam yang luas yang menyatu dari bahamtahzetak dan pandang
dengar yang diseleksi dengan penuh hati-hati, diosgsi dan diindeks menurut
subjek agar dapat dengan mudah ditemukan kembaliddpunakan, bersama
dengan layanan konsultasi dan distribusi, penyaderalatan pokok, yang
dibutuhkan dalam proses belajar mengajar, meraggdan membantu belajar
kelompok, belajar perorangan, dan belajar maAdiri.

Pengertian perpustakaan sekolah menurut SuliBgsuki mengartikan
bahwa perpustakaan sekolah yaitu perpustakaan byenagla di sekolah dengan
fungsi utama membantu tercapainya tujuan sekoldh sikelola oleh sekolah
yang bersangkutan. Selanjutnya, hal yang sama dikakan menurut Standar
Nasional Indonesia untuk perpustakaan sekolah (SR29-2009) yakni

perpustakaan yang berada pada satuan pendidikanmedf di lingkungan

9 Safrudin Aziz,Perpustakaan Ramah Difab@fogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 23.
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pendidikan dasar dan menengah yang merupakan hagéegral dari kegiatan
sekolah yang bersangkutan dan merupakan pusat submdajar untuk
mendukung tercapainya tujuan pendidikan sekolaly pansangkutar?’

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwasanpgrpustakaan sekolah
merupakan perpustakaan yang berada pada lingkusgjeslah yang bertugas
menyediakan informasi dan gagasan yang sangaiukparuntuk dapat berguna
dan berfungsi dengan baik dalam masyarakat dewasayaitu masyarakat
informasi berbasis ilmu pengetahuan. Selanjutngapystakaan sekolah harus
memberikan bekal kepada siswa berupa keteramp#é#aab sepanjang hidup,
mengembangkan imajinasi mereka sehingga memungkinkareka hidup
sebagai warga negara yang bertanggung jawab.

Sistem

Perpustakaan di pandang dari sebuah sistem, yamgimukkan bahwa
suatu organisasi membutuhkan adanya suatu sistegtgeatur sehingga dapat
berjalan dengan sesuai yang diharapkan melaluensististem yang telah
ditetapkan. Pengertian sistem menurut Sumantri reeik@n pengertian sebagai
bagian-bagian yang bekerja bersama-sama untuk oni@alksuatu tujuan, apabila
salah satu bagian rusak atau tidak dapat menjalanigasnya, maka tujuan yang
hendak dicapai tidak akan terpenuhi atau setididktiya sistem yang telah

terwujud akan mendapat gangguan. Selanjutnya khartipula menurut

%0 standar Nasional Indonesidakarta: Perpustakaan Nasiona RI, 2011), h. 25.
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Poerwadarminta yaitu sebuah sistem ialah bagiarabagplat), yang bekerja
bersama-sama untuk melakukan sesuatu maksud. Semn@najudi mengatakan
pengertian sistem yaitu suatu jaringan dari prospdasedur yang berhubungan
satu sama lain menurut skema atau pola yang botak ummenggerakkan suatu
fungsi yang utama dari suatu usaha atau urtfsan.

Pada pernyataan di atas dapat disimpulkan bahngep&n sistem adalah
suatu rangkaian yang saling terhubung antara bedebagian sampai pada
bagian yang terkecil, bila suatu bagian atau s@abaersebut terganggu, maka
bagian-bagian yang lain juga akan ikut terganggu angkaian yang saling
berhubungan satu sama lainnya, apabila salah sajiarb saja mengalami
kerusakan, maka bagian yang lainnya akan meneamgpaknnya juga.

C. Layanan

Layanan merupakan terjemahan dari istillah dasi karvicedalam bahasa
Inggris yang menurut Sutopo dan Sugiyanti mengekarkédayanan mempunyai
pengertian sebagai membantu menyiapkan (atau mesj)gapa yang diperlukan
seseorand’ Selanjutnya diambil dari kutipan Fedri Hidayat atal artikelnya
yaitu setiap orang mengharapkan pelayanan yang @erkikian pula pengguna

perpustakaan. Pelayanan dikategorikan baik apdapat dilakukan dengan:

%1 Tatang M. Amirin,Pokok-pokok Teori Sistertlakarta: Raja Grafindo Persada: 2010), artikel i
diakses 01 Februari 2015 melalui http://www.perigagakar.com/2014/10/pengertian-sistem-
menurut-para-pakar.html

S#Bab Il Tinjauan Pustaka’ Diakses pada tanggal 15 Januari 2015 pada
http://elib.unikom.ac.id/download. php%3Fid%3D14632
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1. Cepat, artinya untuk memperoleh layanan, orand fi@glu menunggu terlalu
lama

2. Tepat Waktu, artinya orang dapat memperoleh kelantoya tepat pada
waktunya

3. Benar, artinya pelayanan membantu perolehan sesseswai dengan
kebutuhar?®

Suatu perpustakaan ditentukan oleh baik-buruknyduspelayanan yang
diberikan untuk kepuasan pemakai dalam pemenuhauikeannya. Sedangkan
kepuasan pembaca ditentukan oleh layanan yangotépera dari perpustakaan.
Perpustakaan berusaha sekuat tenaga agar pembaged demperoleh
informasinya dengan cepat dan mudah untuk menemi&ban pustaka yang
ingin mereka cari.

Menurut Sutopo dan Adi Suryanto mengenai beberkgakteristik
pelayananPertama pelayanan bersifat tidak dapat diraba. Artinyalaypanan
sangat berlawanan sifatnya dengan barangadiua,pelayanan terdiri dari atas
tindakan nyata dan merupakan pengaruh yang sifadgéah tindakan sosial.
Dan Ketiga, produksi dan asumsi dari pelayanan tidak dapasahBan secara
nyata. Sebab, pada umumnya, kejadiannya bersansanefadi pada tempat

yang sama? Menurut Dian Sinaga, ia mengungkapkan dengan bafeasy lebih

%3 Fedri Hidayat Fungsi dan Tujuan Layanan Perpustakaadl’ akses pada 14 Januari 2015 pada
http://fedri-hidayat.blogspot.com/2009/12/fungsidajuan-layanan-perpustakaan.html.

% Sutopo,Pelayanan Prima: Modul pendidikan dan Pelatihan jBbatan Golongan Ili(Jakarta:
Lembaga Administrasi Negara RI, 2009) h. 8.
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spesifik bahwa kegiatan pelayanan perpustakaamatadalatu upaya dari pihak
pustakawan sekolah untuk memberikan kesempatan daeppemakai
perpustakaan dalam mendayagunakan bahan-bahakgdsta fasilitas-fasilitas
perpustakaan sekolah yang lainnya secara opiimaflenurut Nasution
sebagaimana di kutip oleh Fedri Hidayat bahwa tghaan adalah pelayanan.
Pelayanan berarti kesibukan, bahan-bahan pustaka sawaktu-waktu tersedia
bagi mereka yang memerlukannya. Jelas bahwa pekaast identik dengan
pelayanari®

Perkembangan perpustakaan tidak dapat dipisahdansejarah manusia
karena perpustakaan merupakan produk manusiap$srpustakaan baik kecil
maupun besar perlu diatur dari sesuatu sistem d@gaat memberi pelayanan
yang baik kepada masyarakat penggunannya. Terdegpbfigai macam jenis
perpustakaan yang tujuannya tak lain hanya untuklmeekan kepuasan kepada
pengguna. Perpustakaan harus mempunyai adanya tsuddkan yang dapat
memberikan hasil yang terbaik (optimal) kepada g@riin sehingga pemakai
merasa puas dengan suatu layanan-layanan yandatieedleh perpustakaan.
Berikut adalah layanan yang di berikan pihak pagksan sekolah di Yayasan
Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Palembang dalam maelagaak-anak

disabilitas, jenis-jenis layanan tersebut diantgaayakni:

% Dian SinagaMengelola Perpustakaan Sekol@Bandung: Bejana, 2011), h. 32.
% Fedri Hidayat,“Fungsi dan Tujuan Layanan Perpustakaad? akses pada 14 Januari 2015
pada_http://fedri-hidayat.blogspot.com/2009/1 2/firdan-tujuan-layanan-perpustakaan.html.
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a. Layanan Audio-Visual
Layanan ini merupakan kegiatan meminjamkan koleksidio-visual
kepada pengguna untuk ditayangkan dengan bantutengieapan di dalam
perpustakaan. Pemutaran film merupakan sarana samgat efektif untuk
menyampaikan pesan-pesan yang diperlukan untuk-masa yang akan
datang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetabiaan teknologi
informasi yang begitu pesat. Adapun bentuk kolgksidang dengar seperti
slide, beningan, dan pustaka renik yang hanya mgificean citra (gambar),
kaset pita, piringan hitam dan compact disk menbapibunyi, film dengan
proyektornya, kaset video melalui video, DVD den@D playernya yang
dapat menampilkan bunyi dan citra. Untuk keperlkatompok, misalnya
untuk mengajar atau seminar koleksi dan perlengkayadapat dipinjamkan
keluar gedung perpustakadh.
Tujuan layanan pandang dengar adalah:
1) Menyediakan media khusus untuk tujuan pendidikaengpjaran,
penelitian dan rekreasi.
2) Memotivasi pengguna agar lebih banyak memanfaatkasilitas
perpustakaan

3) Meningkatkan kualitas penyampaian informasi dampgendidikan

37 Suherman,Perpustakaan sebagai Jantung Sekolah: Referenspdbelaan Perpustakaan
Sekolah(Bandung: MQS PUBLISHING, 2009), h. 137.
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4) Meningkatkan daya ingat pengguna melalui pustakadgiag dengan
disamping melalui bacadh.

Dari pemaparan di atas memberi makna bahwa layandiovisual
adalah salah satu pelayanan yang terdapat padaspstpan bertujuan
sebagai sarana dalam memotivasi pengguna memaanfaatisilitas
perpustakaan dan meningkatkan kualitas penyamjp@iiamnmasi pendidikan,
pengajaran, penelitian dan rekreasi. Koleksi augi@ harus memiliki sarana
pendukung dalam sistem operasinya dan memiliki elat dalam
menampilkan informasinya.

b. Mendongeng (Storytelling)

Mendongeng merupakan seni untuk menyampaikan peisdalam
bentuk kata-kata, gambar, dan suara yang biasanybamngi dengan
improvisasi atau rekaan. Unsur-unsur yang palingipg dari mendongeng
adalah plot dan karakter dan juga sudut pandanigac&erita seringkali
digunakan untuk mengajar, menjelaskan, dan ataugnisur>°

Menurut Kusumo Priyono Ars, seorang pakar mendagpgeenjelaskan
bahwa kegiatan mendongeng sebenarnya tidak seksetgifat hiburan
belaka, tapi memiliki tujuan yang lebih luhur, yakpengenalan alam
lingkungan, budi pekerti dan mendorong anak menuptwerprilaku positif.

Menurut Kusumo, cakrawala pemikiran anak dapat évabdang sesuai

%8 Herlina,lImu Perpustakaan dan Informa@alembang: IAIN Raden Fatah Press), h.116 dan 127
%9 SuhermanPerpustakaan sebagai Jantung Sekolah: Referensjdbelaan Perpustakaan Sekolah 162.
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dengan nalurinya. Apabila diperhatikan, anak-anaknpunyai jiwa perasaan
halus dan mudah terpengaruh. Sudah menjadi sifackaeuntuk suka
mencontoh atau meniru. Begitu pula mereka memilka ingin tahu yang
besar terhadap sesuatu yang menarik minat anakggghimenumbuhkan
fantasi serta imajinasiny4.

Pernyataan di atas dapat kita pahami bahwa mendgngeng baik
tenyata tidak hanya bertutur kata tanpa bentuktdapa tujuan, akan tetapi
mesti disampaikan dengan intonasi yang jelas, mgakan sesuatu yang
berkesan, menarik, punya nilai-nilai khusus danyputujuan khusus pula.
Sehingga dalam menceritakaan sesuatu dapat terkagadan menarik bagi
si pendengar.

c. Alat Peraga

Pengertian alat peraga adalah semua atau segalatsegang bisa
digunakan dan dapat dimanfaatkan untuk menjelaskansep-konsep
pembelajaran dari materi yang bersifat abstrak lataang jelas menjadi nyata
dan jelas sehingga dapat merangsang pikiran, @araparhatian serta minat
para siswa yang menjurus kearah terjadinya proségab mengajar. Alat
peraga merupakan suatu alat yang dipakai untuk raetmbdalam proses
belajar-mengajar yang berperan besar sebagai pengukegiatan belajar-

mengajar yang dilakukan oleh pengajar atau guru.

40 Suherman,Perpustakaan sebagai Jantung Sekolah: Referenspdbelaan Perpustakaan
Sekolahh. 164.
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Menurut Sudjana, dalam kutipan artikel Panji Ambarengartikan alat
peraga adalah suatu alat yang dapat diserap oléh daa telinga dengan
tujuan membantu guru agar proses belajar mengeaea debih efektif dan
efisien. Tidak hanya itu, pengertian alat peraga jdikemukakan oleh Faizal,
mendefinisikan Alat Peraga Pendidikan sebagai unsnt audio maupun
visual yang digunakan untuk membantu proses pefabatamenjadi lebih
menarik dan membangkitkan minat siswa dalam mendatuatu materi.
Sedangkan menurut Sumaagengemukakan bahwa alat peraga adalah alat
untuk memberikan pelajaran atau yang dapat diamatalui panca indera.
Alat peraga merupakan salah satu dari media pdwaidadalah alat untuk
membantu proses belajar mengajar agar proses kkasiurdapat berhasil
dengan baik dan efekfit.

Dari uraian-uraian di atas jelaslah bahwa alat geergendidikan
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan omgokalurkan pesan
dan dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatan kémauan siswa
sehingga dapat mendorong terjadinya proses bglags diri siswa.

Tujuan dan Manfaat Alat Peraga Pendidikan
Berikut beberapa tujuan dan manfaat alat peragdodikan sebagai:
1. Alat peraga pendidikan bertujuan agar proses pé@ti lebih efektif

dengan jalan meningkatkan semangat belajar siswa

“1 Panji Amboro,“Pengertian, Tujuan, dan Manfaat Alat Peragali akses pada tanggal 17
Juni 2015 pada _ https://panjiamboro.wordpress.cOh8®5/17/pengertian-tujuan-dan-manfaat-alat-

peraga/.
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2. Alat peraga pendidikan memungkinkan lebih seseasigdn perorangan,
dimana para siswa belajar dengan banyak kemungldahimgga belajar
berlangsung sangat menyenangkan bagi masing-miasingiu

3. Alat peraga pendidikan memiliki manfaat agar belé&ghih cepat segera
bersesuaian antara kelas dan diluar kelas, alatggememungkinkan
mengajar lebih sistematis dan terdtur.

Proses pembelajaran memerlukan media yang penguweaa
diintegrasikan dengan tujuan dan isi atau matdajg@n yang dimaksudkan
untuk mengoptimalkan pencapaian suatu tujuan pareggej yang telah
ditetapkan. Fungsimedia pendidikan atau alat peraga pendidikan
dimaksudkan agar komunikasi antara guru dan siglardhal penyampaian
pesan, siswa lebih memahami dan mengerti tentangseko abstrak
matematika yang diinformasikan kepadanya. Sisway y#ajar lebih mudah
memahami materi pelajaran jika ditunjang denganpseaga pendidikan.

Secara jelas dan terperinci, berikut ini adalahddhefaedah atau
manfaat dari penggunaan alat bantu/peraga pendidjiegtu antara lain
sebagai berikut:

1. Menimbulkan minat sasaran pendidikan

2. Mencapai sasaran yang lebih banyak

3. Membantu dalam mengatasi berbagai hambatan dalasegppendidikan

2 panji Amboro,“Pengertian, Tujuan, dan Manfaat Alat Peragali akses pada tanggal 17 Juni
2015 pada https://panjiamboro.wordpress.com/2&1 Bipengertian-tujuan-dan-manfaat-alat-

peraga/.
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Merangsang masyarakat  atau sasaran pendidikan untuk
mengimplementasikan atau melaksanakan pesan-pesshdtan atau
pesan pendidikan yang disampaikan

Membantu sasaran pendidikan untuk belajar dengpat agan belajar
lebih banyak materi/bahan yang disampaikan

Merangsang sasaran pendidikan untuk dapat menerysésan-pesan
yang disampaikan pemateri kepada orang lain

Mempermudah penyampaian bahan/materi pendidikanfasi oleh
para pendidik atau pelaku pendidikan

Mempermudah penerimaan informasi oleh sasaran ¢igadi Bahwa
pengetahuan yang ada pada seseorang diterima mp#adga indera.
Berdasarkan penelitian para ahli, bahwa indera ypaling banyak
menyalurkan pengetahuan ke dalam otak adalah Watang lebih 75 %
sampai 87 % dari pengetahuan manusia diperolehitkea melalui
mata. Sedangkan 13 % sampai 25 % lainnya diperateb tersalur
melalui indera yang lain. Dari sini dapat disimmuikbahwa alat-alat
peraga/media/alat bantu visual akan lebih mempeaimuctara
penyampaian dan penerimaan informasi atau bahao atateri
pendidikan

Dapat mendorong keinginan orang untuk mengetahemuklian lebih

mendalami dan akhirnya mendapatkan pengertian hgnilg baik. Orang
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yang melihat sesuatu yang memang diperlukan tekan anenarik

perhatiannya.

10. Membantu menegakkan pengertian/informasi yang dipler Sasaran
pendidikan di dalam memperoleh atau menerima sesyatg baru,
manusia mempunyai kecenderungan untuk melupakaruga®

Definisi alat peraga yang telah dijelaskan di atlpat kita tarik
kesimpulan bahwa alat peraga adalah alat terpedtalagn pemenuhan akses
sarana belajar-mengajar. Dengan begitu dapat meajatd alternatif untuk
berkomunikasi secara langsung oleh para guru dalemjelaskan informasi
yang dibutuhkan oleh anak didik secara cepat, iéfdin efisien. Dengan
menggunakan metode ini, anak dapat lebih mudah h@ma dari
pembelajaran yang di berikan oleh guru di sekolah.

Pada sistem layanan yang diselenggarakan di peka#st masing-
masing sekolah tidak adanya layanan sirkulasi, aeldari kondisi anak
disabilitas tentunya tidak terlepas dari pengawatksmn pihak guru maupun
pihak petugas yang bertugas mengajak anak didikimypak berkunjung ke
perpustakaan, Maka dari itu sistem layanan sirkuldak diselenggarakan,
apalagi dilihat dari segi kondisi anak, mereka samsglit untuk mengerti dari

apa yang ada dalam isi buku (koleksi) yang tersédperpustakaan sehingga

43 Panji Amboro,“Pengertian, Tujuan, dan Manfaat Alat Peragali akses pada tanggal 17 Juni
2015 pada https://panjiamboro.wordpress.com/2&1 Bipengertian-tujuan-dan-manfaat-alat-

peraga/.
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anak tidak memungkinkan untuk peminjaman koleksupiin melakukan
proses pengembalian koleksi dalam layanan sirktdasebut.
D. Disabilitas

Menurut Heward dan Orlansky, anak berkebutuhan udygisabilitas)
adalah anak pada umumnya tanpa selalu menunjukkda ketidakmampuan
mental, emosi atau fisik. Anak dengan berkebutultarsus adalah anak yang
secara signifikan mengalami kelainan/penyimpandesik,( mental intelektual,
sosial dan emosional) dalam proses pertumbuh kegabaya dibandingkan
dengan anak-anak lain yang seusia sehingga meraerhdayanan pendidikan
khusus!* Jadi, mereka memiliki karakteristik khusus danekarmemang perlu
diperlakukan secara khusus. Mereka juga membutupkagram dan strategi
pembelajaran secara khusus pula.

Anak berkebutuhan khusus (disabilitas) merupastah lain bagi sebutan
Anak Luar Biasa (ALB) yang menandakan adanya kafaikhusus. Anak
disabilitas mempunyai karakteristik yang berbedaranyang satu dengan yang
lainnya karena karakteristik dan hambatan yang llimianak disabilitas
memerlukan bentuk pelayanan pendidikan khusus ydiegsuaikan dengan
kemampuan dan potensi mereka, contohnya bagi ttraamereka memerlukan
modifikasi teks bacaan menjadi tulisan braile sdaren tunarungu

berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat.

44 Bilgis, Memahami Anak Tuna Wicaf¥ogyakarta: Familia Pustaka Keluarga, 2012)..h. 1
5 Bilgis, Memahami Anak Tuna Wica(Xogyakarta: Familia Pustaka Keluarga, 2012),.h. 1
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Menurut Rachmayana, anak berkebutuhan khusus yadg sifatnya
temporer, tetapi ada pula yang sifatnya permaneau ahenetap. Anak
berkebutuhan khusus permanen, yaitu anak yang ikekatakteristik unik atau
berbeda dengan anak normal yang disebabkan keldasaan atau yang
diperoleh kemudian serta menimbulkan hambatan dptmbelajaran. Selain itu
menurut pandangan Meimulyani dkk, anak yang memhiikurangan fisik
termasuk dalam kategori anak berkebutuhan khusaisinHkarena kekurangan
fisik yang dimiliki seseorang menghambat interakaindengan lingkungan.
Maka, anak dengan kekurangan fisik membutuhkannkya&husus agar bisa
mengembangkan potensi yang dimilikinya. ABK mennildpa yang disebut
dengan hambatan belajar dan hambatan perkemb#bgarer to learning and
developmentj®

Anak berkebutuhan khusus mempunyai karakteristilgylaerbeda antara
satu dengan yang lainnya. Di negara Indonesia, bagéebutuhan khusus yang
mempunyai gangguan perkembangan dan telah dibeldg@man antara lain
sebagai berikut:

1. Anak dengan hendaya pendengaran dan bicara (TugwarWicara), pada
umumnya mereka mempunyai hambatan pendengaran daulithn

melakukan komunikasi secara lisan dengan orang lain

46 Ratih Putri PratiwiKiat Sukses Mengasuh Anak Berkebutuhan Kh(i$agyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013), h. 16 dan 17.
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2. Anak dengan hendaya perkembangan kemampuan (Ttitajranemiliki
problema belajar yang disebabkan adanya hambatakerpbangan
inteligensi, mental, emosi, sosial, dan fisik.

3. Anak dengan hendaya kondisi fisik atau motorik @adeksa). Secara medis
dinyatakan bahwa mereka mengalami kelainan padadulpersendian, dan
saraf penggerak otot-otot tubuhnya, sehingga dingdan sebagai anak yang
membutuhkan layanan khusus pada gerak anggotartyéuh
Hal ini disebabkan oleh satu atau dua kombinasikah kemampuan pada

aspek intelegensi, gerak, bahasa atau hubungaadpdb masyarakat. Kelainan

perkembangan juga mencakup kelainan perkembangkm dingsi adaptif.

Mereka umunya memerlukan layanan-layanan pendidikAnsus dengan

modifikasi metode secara khustisPerkembangan bagi anak berkebutuhan

khusus terdapat berbagai klasifikasi berdasarkdainen masing-masing bagi
anak yang dideritanya. Berikut berbagai jenis adaabilitas pada Yayasan

Pendidikan Anak Cacat (YPAC) Palembang yaitu:

a) Tunarungu Wicara

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tunarundgaladsilah lain
dari tuli yaitu tidak dapat mendengar karena rupakdengaran. Secara
etimologis, tunarungu berasal dari kata “tuna” damgu”. Tuna artinya

kurang dan rungu artinya pendengaran. Jadi, orakgtattan tunarungu

47 Bandi Delphie,Pembelajaran Anak Tunagrahita: Suatu Pengantar oeRendidikan Inklusi
(Bandung: Refika Aditama, 2012), h. 1.
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apabila ia tidak mampu mendengar atau kurang mamguodengar suara.
Menurut Hallahan dan Kauffman, tunarungu merupaiktiteh bagi orang
yang kurang dapat atau kesulitan mendengar dag yiagan sampai yang
berat?®
Tunarungu juga merupakan suatu istilah umum yamgumukkan
kesulitan mendengar dari yang ringan sampai yangtbeligolongkan
kedalam tuli dan kurang dengar. Orang tuli adalangy kehilangan
kemampuan mendengar sehingga menghambat prosesnasio bahasa
melalui pendengaran, baik menggunakan ataupun tdekggunakan alat
bantu dengar (ABD) yang dapat membantu keberhagitases informasi
bahasa melalui pendengaran. Dikutip dari Programaskit Tunarungu oleh
Kemendiknas bahwa menurut Boothroyd tunarungu ddpdasifikasikan
berdasarkan tiga kelompok, yaitu:
1. Berdasarkan tempat terjadiannya kehilangan, yaitu:
a) Kerusakan pada bagian tengah dan luar telingagga menghambat
bunyi-bunyian yang akan masuk kedalam telinga disetielinga
konduktif

b) Kerusakan telinga bagian dalam dan hubunganf sai@ yang

menyebabkan tuli sensofis

8 Ahmad Wasita,Seluk-Beluk Tunarungu dan Tunawicara Serta StraRmgnbelajarannya
(Yogyakarta: Javalitera, 2012), h. 17.
49 Ahmad WasitaSeluk-Beluk Tunarungu dan Tunawicara Serta Straegibelajarannyah. 18.
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2. Berdasarkan saat terjadinya kehilangan, yaitu:

a) Tunarungu bawaan artinya ketika lahir anak suchmgalami atau
menyandang tunarungu dan indera pendengarannyah stidak
berfungsi lagi

b) Tunarungu setelah lahir artinya terjadinya tungu setelah anak lahir
yang diakibatkan oleh kecelakaan atau suatu peti¥aki

3. Berdasarkan taraf penguasaan bahasa, yaitu:

a) Tuli Prabahas#Prelingually Deaf)adalah mereka yang menjadi tuli
sebelum dikuasainya suatu bahasa (usia 1.6 tahdimysa anak
menyamakan tanda (signal) tertentu seperti menganranunjuk,
meraih dan sebagainya namun belum membentuk syateibang.

b) Tuli PurnabahaséPost Lingually Deafladalah mereka yang menjadi
tuli setelah menguasai bahasa, yaitu telah menanagn memahami
system lambang yang berlaku di lingkungan.

Disabilitas pendengaran, terutama yang dialanakskghir, sering kali
menyebabkan gangguan pada bicara atau diistilaklesigan tunawicara.
Tunawicara adalah kesulitasn berbicara yang dis@lmabdak berfungsinya

dengan baik organ-organ bicara, seperti langittapga suara. Tunawicara

dapat dikategorikan sebagai berikut:

%0 Ahmad WasitaSeluk-Beluk Tunarungu dan Tunawicara Serta Straegibelajarannyah. 19.
°1 Ahmad WasitaSeluk-Beluk Tunarungu dan Tunawicara Serta Straegibelajarannyah. 19.
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a) Ringan, masih dapat berkomunikasi dengan baikydn kata-kata tertentu
saja yang tidak dapat mereka dengar langsung sgEhipgmahaman
mereka menjadi sedikit menghambat

b) Sedang, sudah mulai mengalami kesulitan untupatdamemahami
pembicaraan orang lain, suara yang mampu terdeadgdah suara radio
dengan volume maksimal

c) Berat/Parah, sudah mulai sulit untuk mengik@mpicaraan orang lain,
suara yang mampu mereka dengar adalah suara yang karasnya
dengan jalan pada jam-jam sibuk biasanya kalau kndalam kategori ini
sudah menggunakan alat-alat bantu dengar, mengandapada
kemampuan membaca gerak bibir, atau bahasa isyarauk
berkomunikasr?

Batas mengenai ketunarunguan juga dikemukakan dihard dan
Orlansky bahwa tuli(deaf) diartikan sebagai kerusakan sensori yang
menghambat seseorang untuk menerima rangsangara gems! bunyi dan
sebagai suatu kondisi dimana suara-suara yang digaditami termasuk suara
pembicaraan tidak mempunyai arti untuk maksud-ndkshidupan sehari-
hari. Orang tuli tidak dapat menggunakan pendemggeuntuk mengartikan
pembicaraan walaupun sebagian suara dapat ditebaik, tanpa maupun

menggunakan alat bantu dengar. Selanjutnya, kudengar(hard of hearing)

2 Ahmad WasitaSeluk-Beluk Tunarungu dan Tunawicara Serta Straegibelajarannyah. 20.



42

adalah seorang yang kehilangan pendengaran segae yang memerlukan
penyesuaian-penyesuaian khusus. Baik tuli maupuwengudengar dikatakan
sebagai gangguan pendengatsrring impairedy?>
Seperti diuraikan di atas, bahwa ketunarunguantalianya berdampak
pada masalah kognisi anak dan bahasa. Secaramasglah tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut.
1. Masalah kognisi anak tunarungu
a) Kemampuan verbal (verbal 1Q) anak tunarungiwhlebndah daripada
kemampuan verbal anak dengar
b) Performance 1Q anak tunarungu sama denganraeaéengar
c) Daya ingat jangka pendek anak tunarungu lelibale dari pada anak
dengar terutama pada informasi yang bersifat siflstesi berurutan
d) Informasi serempak anak tunarungu tidak bedagalenanak
mendengar
e) Daya ingat jangka panjang anak tunarungu tigakdula dengan anak
mendengar, walaupun prestasi akhir biasanya tekalp tendah
2. Masalah bahasa anak tunarungu
a) Miskin dalam kosakata
b) Terganggu bicaranya
c) Dalam berbahasa di pengaruhi oleh emosi ataalvorder (apa yang

di rasakan dengan apa yang di lihat)

°3 Ahmad WasitaSeluk-Beluk Tunarungu dan Tunawicara Serta Straegibelajarannyah. 21.
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e) Bahasa merupakan hasil interaksi mereka dengdhah yang

konkret>*

Pada penjelasan di atas dapat di simpulkan batkeadjiihat secara
fisik, anak tunarungu tidak berbeda dengan anaknabipada umumnya.
Orang akan mengetahui bahwa ia menyandang ketuneannpada saat ia
berkomunikasi, khususnya jika dituntut untuk besbéc Karena mereka
berbicara tanpa suara atau dengan suara yang kuwatmng tidak jelas
artikulasinya atau bahkan tidak berbicara sama lisekéereka hanya
berisyarat. Ketidakmampuan anak tunarungu dalambidsen, muncul
pendapat umum yang berkembang bahwa anak tunaadsjah anak yang
hanya tidak mampu mendengar sehingga tidak dapkbrenikasi secara
lisan dengan normal. Karena pendapat itulah ketungaran dianggap
ketunaan yang paling ringan dan kurang mengundangas dibandingkan
dengan ketunaan lainnya seperti tunanetra atadaksa.

b) Tunagrahita

Anak-anak dalam kelompok dibawah normal dan atéihléamban
daripada anak normal, baik perkembangan sosial mmalgcerdasannya
disebut anak terbelakang mental. Istilah resminyedbnesia disebut anak
tunagrahita. Dalam dunia pendidikan ditemukkan saredk yang memiliki

kecerdasan di atas rata-rata anak pada umumnyeegan dalam belajar. Di

54 Ahmad WasitaSeluk-Beluk Tunarungu dan Tunawicara Serta Stra®egibelajarannyzgh. 22.



44

samping itu juga ada anak-anak yang memiliki kezgad dibawah rata-rata
pada umumnya. Anak-anak yang memiliki kecerdashavetih rata-rata anak
pada umumnya disebut anak terbelakang memnehtally retarded)jstilah
resmi yang digunakan di Indonesia adalah anak Trahég. Anak
Tunagrahita adalah anak yang secara signifikan hiekecerdasan di bawah
rata-rata anak pada umumnya dengan disertai hambatabatan dalam
penyesuaian diri dengan lingkungan sekitarnya. Kk&eremengalami
keterlambatan dalam segala bidang, dan itu sifaipgamanen, rentang
memori mereka pendek terutama yang berhubungaradexigademik, kurang
dapat berfikir abstrak dan pefik.

Pada masa perkembangan maksudnya bahwa ketunagrattit terjadi
pada masa-masa perkembangan yaitu pada rentargr&eléirth) sampai
usia 16 tahun. Tunagrahita berkenaan dengan fumigsektual umum jelas-
jelas berada dibawah rata-rata disertai dengan &@mbdalam perilaku
adaptif dan terjadi pada masa perkembani@arMenurut Wardani
mengemukakan  karakteristik anak tunagrahita = menurtihgkat
ketunagrahitaannya sebagai berikut:

1. Tunagrahita Ringan
Meskipun tidak dapat menyamai anak normal yangisedengannya

mereka masih dapat belajar membaca, menulis, ddnturey sederhana.

®Nunung Apriantcseluk-Beluk TunagrahitadanStrategi Pembelajarafiviggyakarta:Javalitera,2012).h. 21.
%6 Nunung ApriantoSeluk-Beluk Tunagrahita dan Strategi Pembelajaranhy17.
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Kecerdasannya berkembang dengan kecepatan antargyade dan tiga
perempat kecepatan anak normal dan berhenti paaanusia. Pada usia
dewasa kecerdasannya mencapai tingkat usia anatah®mdan 12 tahun.
Anak yang tergolong dalam tunagrahita ringan mémianyak kelebihan
dan kemampuan. Mereka mampu di didik dan dilatitsalhya, membaca,
menulis, berhitung, menjahit, memasak, bahkan &aknju Tunagrahita
ringan lebih mudah diajak berkomunikasi. Selainkitidisi fisik mereka
tidak begitu mencolok. Mereka mampu berlindung dehaya apapun.
Karena itu anak tunagrahita ringan tidak memerlyp@mgawasan ekstra.
2. Tunagrahita Sedang
Anak tunagrahita sedang hampir tidak bisa mempelagdajaran-pelajaran
akademik. Namun mereka masih memiliki potensi umudngurus diri
sendiri dan dilatih untuk memperkerjakan sesuatarserutin, dapat dilatih
berkawan, mengikuti kegiatan dan menghargai hakk nalang lain.
Sampai batas tertentu mereka selalu membutuhkangap@&san,
pemeliharaan dan bantuan orang lain. Setelah dekexsadasan mereka
tidak lebih dari anak usia 6 tahun. Tidak jauh bdeb dengan anak
tunagrahita ringan, Anak tunagrahita sedang pun poandiajak
berkomunikasi. Namun, kelemahannya mereka tidaktbegahir dalam

menulis, membaca, dan berhitung. Tetapi, ketikang@ siapa nama dan

57 Nunung ApriantoSeluk-Beluk Tunagrahita dan Strategi Pembelajaranhy 36.
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alamat rumahnya akan dengan jelas dijawab. Merelgmtdbekerja di
lapangan namun dengan sedikit pengawasan. Begifa pengan
perlindungan diri dari bahaya. Sedikit perhatiann dpengawasan
dibutuhkan untuk perkembangan mental dan sosiak @oaagrahita
sedang?®
Pada kesimpulan di atas bahwa penderita tunagriatata sebutan untuk
anak denganhendaya atau penurunan kemampuan atau berkurangnya
kemampuan dalam segi kekuatan, nilai, kualitas, kiemtitas. Mendefinisikan
tungrahita yaitu adalah suatu keadaan perkembamgatal yang terhenti atau
tidak lengkap, terutama ditandai oleh hendaya &sipilan selama masa
perkembangan, sehingga berpengaruh pada tingkatlegensi yaitu
kemampuan kognitif, bahasa, motorik dan sosial. agushita dapat terjadi
dengan atau tanpa gangguan jiwa atau gangguan l&sikya. Selain itu,
penyandang tunagrahita mempunyai resiko lebih bas&uk di eksploitasi
untuk diperlakukan salah secara fisik atau seksual.
c) Tunadaksa
Istilah yang sering digunakan untuk menyebut angladaksa, seperti
cacat fisik, tubuh atau cacat orthopedi. Keragamtiiah yang dikemukakan
untuk menyebutkan tunadaksa tergantung dari keganaatau alasan tertentu
dari para ahli yang bersangkutan. Meskipun istilng dikemukakan

berbeda-beda, namun secara material pada dasamydikn makna yang

*8 Nunung ApriantoSeluk-Beluk Tunagrahita dan Strategi Pembelajaranhy37.
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sama.Tunadakasa berasal dari kata “Tuna” yang beradi, rkurang dan
“Daksa” berarti tubuh. Dalam banyak literitur cacdabuh atau kerusakan
tubuh tidak terlepas dari pembahasan tentang kiselsehingga sering
dijumpai judul“Physical and Health Impairments(tkerusakan atau gangguan
fisik dan kesehatan). Hal ini disebabkan karenagkali terdapat gangguan
kesehatan. Sebagai contoh, otak adalah pusat keettowuh tubuh manusia.
Apabila ada sesuatu yang salah pada otak (luka athaksi), dapat
mengakibatkan sesuatu pada fisik/tubuh, pada ematasi terhadap fungsi-
fungsi mental, luka yang terjadi pada bagian otakk Isebelum, pada saat,
maupun sesudah kelahiran, menyebabkan retardasneiaral (tunagrahita)’
Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan aksecadalah
individu yang memiliki gangguan gerak yang diselzab&leh kelainan neuro-
muskular dan struktur tulang yang bersifat bawaaakit atau akibat
kecelakaan, termasuk celebral palsy, amputasi padin lumpulf® Tingkat
gangguan menurut derajat kecacatan pada tunadaledaharingan yaitu
memiliki keterbatasan dalam melakukan aktifitakfistap masih dapat
ditingkatkan melalui terapi, sedang yaitu memilkitdrbatasan motorik dan
mengalami gangguan koordinasi sensorik, berat yagmiliki keterbatasan

total dalam gerakan fisik dan tidak mampu mengéwgecakan fisilé*

%9 Misbach D Seluk Beluk Tunadaksa dan Strategi Pembelajaratiggyakarta: Javalitera, 2012), h. 15.

®wikipedia Bahasa Indonesia“Arti Tunadaksa” di akses pada 23 Agustus 2015 pada
https://id.wikipedia.org/wiki/Pelayanan_publik.

®1 Misbach D Seluk Beluk Tunadaksa dan Strategi Pembelajarar(Mgyakarta: Javalitera, 2012), h. 17.
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Klasifikasi Anak Tunadaksa

Pada dasarnya kelainan pada anak tunadaksa dieplangpokkan menjadi:

1) Kelainan pada Sistem Otot dan Rangka (Musculuscglatel System)
Klasifikasi anak tunadaksa ke dalam kelompok sistdot dan rangka
disebabkan pada letak penyebab kelainan anggotd tydng mengalami
kelainan yaitu kaki, tangan serta sendi dan tulzigkang.

Adapun jenis-jenis kelainan sistem otak dan raragkara lain meliputi dua
bagian yaitu:
a. Poliomylitis
Penderita polio adalah penderita mengalami kelumpudtiot sehingga
otot akan mengecil dan tenaganya melemah, peradasmgbat virus
polio yang menyerang sumsum tulang belang pada asiak2 (dua)
tahun sampai 6 (enam) tahun
b. Muscle Dystrophy
Anak mengalami kelumpuhan pada fungsi otot. Kelumapu pada
penderita Muscle Dystrophy sifatnya proggressifpaien hari semakin
parah. Kondisi kelumpuhannya bersifat simetrisiypada kedua tangan
atau kedua kaki saja, atau kedua tangan dan kediayka.
Penyebab terjadinya Muscle Dystrophy baru kelinasatelah anak
berusia 3 (tiga) tahun melalui gejala yang tampatuygerakan-gerakan anak
lambat, semakin hari keadaannya semakin mundubgkalan sering terjatuh

tanpa sebab terantuk benda, akhirnya anak tidakpmdoerdiri dengan kedua
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kakinya dan harus duduk di atas kursi rédRada penjelasan dari pengertian
tunadaksa diatas dapat di beri kesimpulan bahwgebab tunadaksa ada
beberapa macam sebab yang dapat menimbulkan karupakla anak hingga
menjadi tunadaksa. Kerusakan tersebut ada yanetaeridijaringan otak,
jaringan sumsum tulang belakang. Adanya keragareais jfunadaksa dan

masing-masing kerusakan timbulnya berbeda-beda.

%2 Misbach D,Seluk Beluk Tunadaksa dan Strategi Pembelajararinys6.
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BAB IlI
GAMBARAN UMUM
PERPUSTAKAAN YAYASAN PEMBINAAN ANAK CACAT
(YPAC) PALEMBANG

A. Sejarah Singkat Berdirinya Yayasan Pembinaan Ank Cacat Palembang

Yayasan Pendidikan Anak Cacat Palembang adalaksaatoya panti di
Provinsi Sumatera Selatan yang memberikan layagtaabilitasi dan pendidikan
bagi anak Disabilitas. Pada mulanya Prof. Dr. Rehaoso sebagai bapak pendiri
Rehabilitasi Centre, begitu memperhatikan kecacp#aa korban perang dalam
revolusi fisik 1945. Ada yang kehilangan kaki, kahgan tangan atau terjadi
kelumpuhan total pada kedua kaki dan kedua tangaridgngan keadaan yang
memprihatinkan di kota-kota besar seperti Jak&amdung, Semarang, Pangkal
Pinang dan Palembang akibat terjangkitnya wabahnkalihan terhadap anak-
anak yang disebut Polio Myelitis, yaitu infeksiugrpada syaraf, yang timbul
pada awal tahun 1952. Pada waktu itu usaha penmedmtum dapat dilakukan,
sedangkan para korban penyakit polio tersebut makaer perawatan khusus,
sehingga Bapak Prof. Dr. R. Soeharso merintis usalhabilitasi khusus untuk
anak-anak dan atas prakarsa beliau, diadakan kaepeepada masyarakat
untuk memikirkan anak-anak cacat.

Dengan berkembangnya waktu Soeharso bersiasat ungli&njutkan
mendirikan rehabilitasi bagi orang cacat (disadsljt secara sah di kota-kota
tersebut, seperti halnya di kota Palembang. BendirYayasan Pembinaan Anak

Cacat Palembang secara tertulis resmi menjadi gayastuk anak disabilitas
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cabang Palembang yang telah diresmikan pada ta@8ddki 2003 dengan Akte
Notaris No. 100 Notaris Alia Ghani. Pengesahan Akgadirian Yayasan oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indssaganggal 30 Maret
2005 dan diumumkan di dalam berita negara No. 3dgal 19 April 2005.

Pada awal berdirinya yayasan ini terletak di 3djalali 1228, Kelurahan
9 llir, Kecamatan llir Timur Il Palembang yang laga + 2,5 hektar dengan luas
bangunan + 36.000 m2, mengingat lokasi tersebinngséerjadinya banijir tentu
memerlukan biaya yang cukup besar untuk pemelihadaa kondisi agar tidak
banjir bila musim penghujan, sementara kondisi kgaa YPAC Palembang
yang tidak memungkinkan untuk membiayai penimbudan pembangunan
gedung lagi, maka pada tahun 2006 diadakan tukarggdengan pihak swasta
yang berlokasi di Jl. Mr. R. Sudarman Ganda Subtfé&urahan Sukamaju,
Kecamatan Sako Palembang.

Pada tanggal 05 Mei 2007 diresmikanlah gedung YRAQg baru oleh
Bapak Gubernur Sumatera Selatan yang dihadiri ll@iu& PKK Provinsi
Sumatera Selatan, anggota Komisi Yudisial RI, atggbRPD Provinsi
Sumatera Selatan, para Kepala Dinas Provinsi Suan&tdatan, Bapak Walikota
Palembang, para Kepala Dinas Kota Palembang, DeR@ambina YPAC
Nasional, Pengurus YPAC Nasional, sebagian PengB&C Daerah

selndonesia serta para tamu undangan lainnya.tBlagla ajaran baru 2007-2008
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resmilah kantor, klinik dan sekolah pindah yandds&si di JI. Mr. R. Sudarman
Ganda Subrata 2727, Sukamaju, Sako PalemBang.

Sejarah Singkat Berdirinya Perpustakaan YayasarPembinaan Anak Cacat
Palembang

Pada perkembangan Yayasan Pembinaan Anak CacalamBang ini
tentu banyak pembaharuan yang dihadapi oleh pilelasan. Mulai dalam
sistem pengajaran di dalam sekolah maupun pembangarana prasarana yang
dilakukan. Sebagai tindak lanjut dari berdiriny&aah ini, kemudian pihak
yayasan mendirikan sebuah perpustakaan sekolal. &#salnya perpustakaan
tersebut terdapat satu unit ruang perpustakaan g@eggunakan untuk umum,
dimana perpustakaan tersebut digunakan untuk $elmwrid, guru, staff yang
tergabung dalam susunan organisasi yayasan di dalang lingkup sekolah
sebagai keperluan dalam proses belajar-mengajar.

Dalam kenyataannya tingkatan pendidikan di yayasiaierdapat Sekolah
Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) danlé&ekdenengah Atas
(SMA). Pada masing-masing sekolah mempunyai berlggdangan/jenis anak
berkebutuhan khusus yang berbeda seperti golongala pnak Tunarungu
Wicara, Tunagrahita dan Tunadaksa. Dengan adangdake tersebut pihak
pemerintah pusat (DIKNAS) memberikan masukkan kegatak yayasan agar
perpustakaan tiap-tiap sekolah itu dibedakan detiggkat kecacatan masing-

masing. Karena tingkat pendidikan mereka berbedskanberbeda pula jenis

%3 Dokumentasi dan Arsip Kantor Pusat Yayasan Perahidaak Cacat (YPAC) Palembang.
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kebutuhan mereka dalam perpustakaan tersebut. ®akpan itu pula dibedakan
dalam jenis anak berkebutuhan khusus yang goloegésmkebutuhan khususnya
berbeda. Maka dari itu di bedakanlah perpustakaatukuSekolah Dasar,
Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atad?e@ustakaan Pusat
sampai saat ini dengan disesuaikan dengan kecaosesgka masing-masing.
Dengan adanya perpustakaan yang telah dibagi kengaamsing sekolah
sehingga perpustakaan pusat pun jarang sekali thattan oleh pihak sekolah.

Pada pengelolaan perpustakaan sekolah di Yayasalif®ean Anak Cacat
diambil alih semua pihak guru, sehingga kepemimpidalam pengelolaan
perpustakaan ini tidak diatur dalam satu pimpinaja.sAkan tetapi setiap
organisasi yang tersusun di yayasan ini lah yangadepetugas untuk menjaga,
merawat dan memanfaatkan perpustakaan tersebutgunk proses belajar-
mengajar bagi anak berkebutuhan khiféus.

Visi, Misi, Maksud dan Tujuan Yayasan PembinaanAnak Cacat (YPAC)
Palembang

1. Visi
a. Anak adalah sosok yang rentan terhadap kecacataln ticegah secara

dini dan dibina kesejahteraannya, agar menjadi rgsngenerus yang
berkualitas
b. Setiap manusia mempunyai kedudukan dan harkat ysamga serta

mempunyai hak untuk mengembangkan pribadinya

% Dokumentasi dan Arsip Kantor Pusat Yayasan Perahidamak Cacat (YPAC) Palembang.
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c. Setiap manusia mempunyai rasa kesadaran dan tayjggat sosial
terhadap sesama manusia dan bangsa

. Misi

a. Mencegah secara dini agar tidak cacat

b. Anak dengan kecacatan (penyandang cacat) perluapatichn pelayanan
habilitasi atau rehabilitasi interdisipliner agarampu mengembangkan
potensi yang dimilikinya secara berkualitas untdaoju kemandirian

c. Anak dengan kecacatan harus mendapatkan equatigksn kebutuhan
khususnya.

. Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan Yayasan ini ialah di bidang dodan kemanusiaan,

terutama dalam upaya kearah tercapainya kesejahteemak dengan

kecacatan pada khususnya dan kesejahteraan masyaadia umumnya.

Dari kedua landasan diatas yaitu nilai-nilai luhdein pokok-pokok
pikiran Pola Pembinaan dan Pengembangan Anak Isdoman Visi Misi
YPAC maka anak dengan kecacatan merupakan soskkang:

a. Harus dijamin hak anak yang berupa tumbuh kemb&etangsungan
hidup dan perlindungan

b. Harus dicegah agar tidak cacat

c. Karena kecacatannya harus mendapatkan pelayanalitasaldlan atau

rehabilitasi yang total, terpadu oleh Tim Rehaddlitinterdisipliner serta
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mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya agakualitas dan
menuju kemandirian

d. Bukan dewasa kecil dan oleh karenanya tidak dapgatathkan dari
tanggungjawab dan kasih sayang keluarganya

e. Karena kecacatannya harus mendapatkan equalisksiddam kebutuhan
dasar maupun kebutuhan khusu$nya

C. Keadaan Guru dan Petugas Perpustakaan Yayasan Péinaan Anak Cacat
Palembang

Secara kepemilikan Yayasan Pembinaan Anak CacaemBahg
merupakan pemberian dana dari pihak Dinas Pendidit@pun dana dari Dinas
Sosial. Dengan begitu dilihat dari tenaga peng#garpetugas perpustakaan yang
bertugas di Yayasan Pembinaan Anak Cacat Palembiasgbagian merupakan
Pegawai Negeri Sipil. Status latar belakang pekdidi guru di yayasan
pembinaan anak cacat palembang adalah sebagiarblegsandidikan strata satu
(S1) dan itu diambil dari semua jenis jurusan yaetbeda seperti FKIP PLB,
Bimbingan Konseling, bahkan Ekonomi dan Umum. Untgkru yang
berpendidikan di luar dari pendidikan luar bias& B} diberikan masa ajar
selama tiga bulan untuk mengajar dan memahami laaakbiasa di sekolah ini

yang biasa disebut trainif§.

%5 Dokumentasi dan Arsip Kantor Pusat Yayasan Perahidamak Cacat (YPAC) Palembang.
% Bapak Kadiyar, [(Kepala Sekolah Bagian TunagraRitegan)] Wawancara pada 29 Mei 2015.
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Adapun petugas perpustakaan yayasan pembinaancanak palembang
adalah semua guru yang menjadi wali kelas. Dik&amaidak ada petugas
petugas sekolah menjadikan pihak sekolah turunatamigdlam mengawasi dan
mengajak anak murid untuk belajar dan memanfaatkaana dan prasarana di
ruang perpustakaan.

Untuk mengetahui guru yang bertugas di dalam pe&agaan di Yayasan
Pendidikan Anak Cacat Palembang:

Tabel 1
Daftar Tenaga Guru Yang Bertugas di Perpustakaan YRC Palembang 2015
SLB B — Tunarungu Wicara

NO. KELAS NAMA GURU/PETUGAS
1 P1 Theresia Ratih S
2 P2 Perarih Yohanita
3 P3 Sri Harsini
4 D1 Widayati
5 D2 Suryanto
6 D3 Sri Qomariyah P.
7 D4 Suwarti
8 D5 Evi Wahyuni
9 D6 Sumiyati
10 D7 Y. Sri Hartono
11 D9 Sonyawedi
12 D10 Endah Sri Rahayu
13 D11 Eka Bhertty S.
14 D12 Dwi Ayu Lestari

Sumber Data: Dokumentasi SLB — B Tunarungu Wicara, Yayasan Reaam Anak Cacat
Palembang.

Tabel di atas menerangkan bahwa tidak ada waktg gatentukkan untuk

kunjungan ke perpustakaan oleh anak didik di sékota Akan tetapi kunjungan
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keperpustakaan di lakukkan ketika adanya waktugudam Kosong) apabila salah
satu pelajaran tidak terlaksana, maka dari itu daomurid di ajak untuk mengunjungi
perpustakaaan.

Tabel 2
Jadwal Tenaga Guru Yang Bertugas di Perpustakaan YRC Palembang 2015
SLB C — Tunagrahita Ringan

NO WAKTU HARI PETUGAS KELAS SISWA
1 03 Februari 2015 Selasa Hopiah 11
2 14 Februari 2015 Sabtu Hopiah I
3 12 Maret 2015 Kamis Popi H, S.Pd. Vi
4 08 April 2015 Rabu Resi Sringki, S.Pd. Xl
5 15 Maret 2015 Jum’at Herlina v
6 11 Juni 2015 Kamis Popi H, S.Pd. VIii
7 08 Juli 2015 Rabu Resi Sringki, S.pd. XI
8 14 Agustus 2015 Sabtu Siti Hawa, S.Pd. Il
9 | 10 September 2015  Kamis Popi H, S.pd. IX
10 14 Oktober 2015 Rabu Resi Sringki, S.Rd. X
11 | 13 November 2015 Jum’at Herlina \Y,
12 | 11 Desember 2015 Sabty Siti Hawa, S.Pd. Vi

Sumber Data: Dokumentasi SLB — C Tunagrahita Ringan, Yayasamtigaan Anak Cacat
Palembang.

Tenaga guru (Petugas) adalah orang yang bertangawab sepenuhnya atas
semua yang menyangkut keperluan anak didik di da@larpustkaan. Baik dari segi
sosio-emosional, tingkah laku, maupun cara berfikiak didik tersebut. Penjelasan
diatas merupakan keterangan bahwa setiap petugas diatentukan melakukan
kunjungan ke perpustakaan pada waktu yang telahtdkan, yaitu pertanggal yang
telah ditentukan per satu bulan satu kali kunjuagitanak murid tersebut. Tidak

hanya halnya petugas perpustakaan pada SLB-C Tamtgringan, terdapat pula
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masing-masing guru yang bertugas mengawasi danajyaekgn anak didiknya ketika
berada di perpustakaa. Berikut adalah nama petygapustakaan SLB-C
(Tunagrahita Sedang) yaitu sebagai berikut:

Tabel 3
Jadwal Tenaga Guru Yang Bertugas di Perpustakaan YRC Palembang 2015
SLB C1 - Tunagrahita Sedang
NO. WAKTU NAMA GURU/PETUGAS
1 | Senin . Supiyamti, S.Pd.
Tinah, Ama Pd
. Pebriana R Simanjuntak, S.Pd.
. Lismawarni, S.Pd.
Rohani
. Meri Mastuti, S.Pd.
. Nopi Istinawati, S.Pd.
. Choiriah
. Rodiah, S.Ag.
. Ratna Kartika, S.Ag.
. Sri Haryani
Nani
. Novriyetty, S.Pd.
. Sr. Goretti, FCH.
Ima
. Reni Maryani, Ama Pd.
. Nurul

2 | Selasa

3 | Rabu

4 | Kamis

5 | Jum’at

6 | Sabtu

WNEPNRPONRPONRP WONREP NP

Sumber Data: Dokumentasi SLB — C1 Tunagrahita Sedang, Yayasambiaan Anak Cacat
Palembang.

Dari penjelasan tabel tersebut di atasjungan yang di lakukan oleh murid
yang di dampingi oleh setiap wali kelas atau putugees yang bersangkutan di
perpustakaan tunagrahita sedang di berikan jadst@pssekali seminggu pada tiap-

tiap kelas, sehingga di dalam kunjungan ke pergaata guru dapat melakukkan
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proses belajar-mengajar dengan baik, dengan dukuagditas dan sarana prasarana
yang memadai.

Tabel 4

Daftar Tenaga Guru Yang Bertugas di Perpustakaan YRC Palembang 2015
SLB D — Tunadaksa

No. PETUGAS PERPUSTAKAAN

1. Syahrul

Pada tabel di atas menerangkan bahwa keadaan {adguus bagian
tunadaksa tidak ada waktu/jadwal pelaksanaan uktnfungan ke perpustakaan.
Perpustakaan sekolah tunadaksa ini dialihkan kpugtakaan pusat, dikarenakan
tidak adanya petugas tenaga khusus yang mengelgagtakaan tersebut sehingga
pengelolaan perpustakaan sekolah tunadaksa mermgatui ruangan dengan
perpustakaan pusat. Dengan adanya keadaan terpdiak yayasan memberi
perizinan untuk pemindahan pengelokasian ruangapugikaan agar dapat di
pindah menjadi satu atap dengan perpustakaan pDsstgan begitu keadaan
perpustakaan kurang dimanfaatkan dan mendapatkaatipe khusus dari petugas
perpustakaan. Tata pengelolaan perpustakaan pak teksusun dengan baik,
kebanyakan koleksi buku belum ada pengklasifikasrmnurut DDC, kemudian
sarana dan prasarana pun kurang terjaga. Pihalakdiaang begitu memperhatikan
keadaan perpustakaan, sehingga perpustakaan ydagpalnya berada pada suatu
sekolah khusus bagian tunadaksa, kini malah dkaatitkeperpustakaan pusat. Pada
akhirnya sampai saat ini perpustakaan bagian tlsadaergabung dalam

perpustakaan pusat dan kurang dimanfaatkan.
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Tabel 5
Ruang Perpustakaan
SLB — B Tunarungu Wicara

KETERANGAN
NO | DAFTAR OBSERVASI ADA TIDAK KONDISI | JUMLAH
ADA FISIK
1 | Ruangan Perpustakaan
a. Rak/Lemari Buku v Baik 6
b. Meja Baca v Baik 7
c. Kursi Baca v - -
d. Komputer v Baik 2
e. Jam Dinding v Baik 1
f. Lemari Katalog v - -
g. Meja Tamu v - -
h. Kursi Tamu 4 - -
i. Kipas Angin v Baik 1
j. Televisi v Baik 1
k. AC v - -
m. Printer v Baik 1
n. Mesin Tik v - -
Jumlah 19
2 | Jenis Koleksi
a. Koleksi Buku
1) Teksbook v Baik 935
2) Braile v Baik 40
3) Buku Pelajaran v Baik 703
4) Jurnal 4 - -
5) Majalah v - -
b. Koleksi Non Buku
1) DVD Player v Baik 1
2) Alat Peraga v Baik 20
3) Piano/Alat Musik 4 - -
Jumlah 1.699

Sumber Data: Dokumentasi SLB — B Tunarungu Wicara, Yayasan Reasim Anak Cacat
Palembang.
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Tabel 6
Ruang Perpustakaan
SLB — C Tunagrahita Ringan

KETERANGAN
NO | DAFTAR OBSERVASI ADA TIDAK KONDISI | JUMLAH
ADA FISIK
1 | Ruangan Perpustakaan
a. Rak/Lemari Buku v Baik 4
b. Meja Baca v Baik 3
c. Kursi Baca v Baik 1
d. Komputer v Baik 1
e. Jam Dinding v - -
f. Lemari Katalog v - -
g. Meja Tamu v Baik 1
h. Kursi Tamu v Baik 1
i. Kipas Angin v Baik 1
j. Televisi v Baik 1
k. AC v - -
m. Printer v Baik 1
n. Mesin Tik v - -
Jumlah 14
2 | Jenis Koleksi
a. Koleksi Buku
1) Teksbook v Baik 657
2) Braile v Baik 40
3) Buku Pelajaran v Baik 251
4) Jurnal 4 - -
5) Majalah v - -
b. Koleksi Non Buku
1) DVD Player v Baik 1
2) Alat Peraga v Baik 71
3) Piano/Alat Musik v Baik 1
Jumlah 1.021

Sumber Data: Dokumentasi SLB — C Tunagrahita Ringan, Yayasamtigaan Anak Cacat
Palembang.
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Tabel 7
Ruang Perpustakaan
SLB C1 - Tunagrahita Sedang

KETERANGAN
NO | DAFTAR OBSERVASI ADA TIDAK KONDISI | JUMLAH
ADA FISIK
1 | Ruangan Perpustakaan
a. Rak/Lemari Buku v Baik 5
b. Meja Baca v Baik 4
c. Kursi Baca v Baik 4
d. Komputer v Rusak 2
e. Jam Dinding v Baik 1
f. Lemari Katalog v - -
g. Meja Tamu v Baik 2
h. Kursi Tamu v Baik 4
i. Kipas Angin v Baik 1
j- Televisi v Baik 1
k. AC v Baik 1
m. Printer v - -
n. Mesin Tik v - -
Jumlah 25
2 | Jenis Koleksi
a. Koleksi Buku
1) Teksbook v Baik 851
2) Braile v Baik 41
3) Jurnal v - -
4) Majalah v - -
b. Koleksi Non Buku
1) DVD Player v Baik 1
2) VCD/Kaset v Baik 8
3) Alat Peraga v Baik 83
4) Piano/Alat Musik v Baik 1
Jumlah 985

Sumber Data: Dokumentasi SLB — C1 Tunagrahita Sedang, Yayasambihaan Anak Cacat
Palembang.
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Tabel 8
Ruang Perpustakaan
SLB - D Tunadaksa

KETERANGAN
NO | DAFTAR OBSERVASI ADA TIDAK KONDISI | JUMLAH
ADA FISIK
1 | Ruangan Perpustakaan
a. Rak/Lemari Buku v Baik 7
b. Meja Baca v Baik 6
c. Kursi Baca v Baik 5
d. Komputer v Rusak 1
e. Jam Dinding v Baik 1
f. Lemari Katalog v - -
g. Meja Tamu v Baik 6
h. Kursi Tamu v Baik 9
i. Kipas Angin v - -
j- Televisi v Baik 1
k. AC v Baik 2
m. Printer v - -
n. Mesin Tik v Baik 1
Jumlah 39
2 | Jenis Koleksi
a. Koleksi Buku
1) Teksbook v Baik 821
2) Braile v Baik 40
3) Jurnal v - -
4) Majalah v - -
b. Koleksi Non Buku
1) DVD Player v Baik 1
2) VCD/Kaset v Baik 8
3) Alat Peraga v Baik 35
4) Piano/Alat Musik v Baik 1
Jumlah 906

Sumber Data: Dokumentasi SLB — D Tunadaksa, Yayasan PembiAaak Cacat Palembang.
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BAB IV
Pola Sistem Penerapan Layanan Disabilitas Dalam Penfaatan Perpustakaan
Di Perpustakaan Yayasan Pembinaan Anak Cacat Palenalng

Untuk mengetahui pola sistem layanan yang di terapituk anak disabilitas
(Studi Kasus di Perpustakaan Yayasan Pembinaan S&aakt Palembang), penulis
telah mendapatkan data dari masing-masing per@stalsekolah di Yayasan
Pembinaan Anak Cacat Palembang dengan menggunak&oden observasi,
dokumentasi dan wawancara bebas mendafeme @nd indept interviewdengan
Kepala Sekolah, Guru atau Petugas di Perpustakatugas administrasi pusat
yayasan dan Orangtua/Wali murid di Yayasan PembiAaak Cacat Palembang.

A. Jenis Layanan yang diselenggarakan bagi anak Babilitas di Perpustakaan
Yayasan Pembinaan Anak Cacat Palembang

Penyandang Disabilitas merupakan seseorang yangoumsma kelainan
tersendiri dan mempunyai karakteristik yang didedéngan tingkatan kecacatan
yang berbeda-beda. Anak dengan Penyandang Diaabjliga bisa dikatakan
sebagai Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yang merapaktilah lain untuk
menggantikan kata Anak Luar Biasa (ALB). Setiapdezita disabilitas tentu
mempunyai keunikan dan cara tersendiri dalam pehsnukebutuhannya.
Dengan situasi tersebut, membuat adanya penyestaliznm pemberian layanan
yang dibutuhkan. Ketika kenyataan keragaman tetsébwadi, terkadang
petugas perpustakaan sulit dalam melakukan pemygdeaan layanan di

perpustakaan kepada pemustaka disabilitas. Nampabila perpustakaan
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memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai tadangsanyelenggarakan
layanan dengan baik, maka layanan perpustakaard&gperpustakan kepada
pemustaka disabilitas akan dapat dilakukan seqanaal.

Seperti yang kita ketahui, bahwa perpustakaan iiisabdikelompokkan
sebagai jenis perpustakaan khusus, begitu jugaadepgmustakanya yang
memperoleh perhatian dan layanan khusus dari pwstak Layanan khusus
yang diselenggarakan bagi disabilitas adalah seébag&ut:

1. Layanan Storytelling

Pada perpustakaan  meskipun berbeda jenisnya ba@asany
menyelenggarakan berbagai pelayanan yang ditujleam pemustakanya
seperti halnya layanan storytelling. Idealnya layarstorytelling ini juga
diselenggarakan pada perpustakaan khusus bagipangkndang disabilitas,
hanya saja untuk membedakan pemberian pelayanarpeituigas harus
memerlukan kesabaran dan ketelitian lebih untukjefeskan dari apa yang
diceritakan (mendongengkan) melalui buku yang dilsibanding melakukan
storytelling seperti anak normal lainnya. Hal imkadenakan melihat kondisi
anak tersebut yang memiliki perbedaan kelainan fiagkat kecacatan, maka
berbeda pula cara penyampaian informasi bagi mereka

Menurut Ibu Eka Bhertty, sebagai guru Sekolah &fgn Atas (SMA)

bagian SLB-B Tunarungu Wicara, menyampaikan bahwa:
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“Cara pemanfaatan perpustakaan biasanya kami mpealgo sistem
Storytelling dahulu, misal buku ada gambarnya kemudian kitahkas
tunjuk apa maksud gambar tersebut untuk memicu amatk
mengutarakan kembali apa maksud dari gambar tdrsdbalam
komunikasi tersebut menggunakan bahasa is$arat.

Dengan pernyataan diatas sama dengan yang dpkaykaoleh Ibu
Tinah, selaku guru di Sekolah Menengah Pertama §SBB-C, (bagian
Tunagrahita Sedang), menerangkan bahwa:

“Perpustakaan menyediakan semua fasilitas di sekakan tetapi yang
sering kami lakukan ketika anak berada di perpastaktu dilihat dari
keinginan anak itu sendiri. Terkadang kami lakuleaananStorytelling
agar anak tertib di perpustaka¥n.

Dari kedua pernyataan tersebut, dapat penulissemélahwa layanan
storytelling di Perpustakaan Sekolah Menegah A&MA) bagian SLB-B
Tunarungu Wicara dan Perpustakaan Sekolah MeneRgdalama (SMP)
SLB-C; bagian Tunagrahita Sedang terlaksana dengan balemd
melaksanakan layanan storytelling di perpustakamary yoersangkutan. Hal
ini dapat dijadikan sebagai pandangan bagi pihdolak untuk tetap
mempertahankan pelayanan tersebut agar seterusiggapan tersebut
dapat di tingkatkan menjadi lebih baik lagi daruker dalam memberikan

layanan yang optimal bagi pemustaka.

67 Eka Bhertty, [Guru (Perpustakaan Sekolah bagiarafiingu Wicara)] Wawancara pada 24 Juni 2015.
®8bu Tinah, [Guru (Perpustakaan Sekolah bagian Thafwitg. Sedang)] Wawancara pada 08 Juni 2015.
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(Storytelling)

2. Layanan Alat Peraga

Layanan perpustakaan yang jarang kita temui adaghnan dalam
penyedia alat peraga. Di dalam lingkup perpustakeetapat perpustakaan
yang mempunyai jenis yang berbeda-beda, dengareqeah jenis tersebut
kita terkadang menyoroti akses pelayanan yang ke terkadang jarang
kita temukan seperti fasilitas yang menyediakant glaraga. Meskipun
perpustakaan menyediakan fasilitas alat peragahetrsterkadang jarang
untuk dimanfaatkan oleh pustakawan dalam pemenukebutuhan
pemustakanya. Pada perpustakaan sekolah di Yayas#@ndapat pelayanan
alat peraga yang merupakan cara mudah untuk beksiekepada pemustaka

dengan memanfaatkan sarana dan prasarana di [zdgarst
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Seperti halnya yang dikemukakan menurut Ibu PH@arimursiti,
sebagai petugas perpustakaan sekolah sekaligus K&ks Sekolah Dasar
(SD) SLB-C (Bagian Tunagrahita Ringan) menyatakamaa:

“Layanan yang diselenggarakan di dalam perpustakaaisusnya di
sekolah bagian Tunagrahita Ringan ini yaitu dilakukdengan
mengajarkan membaca isi gambar yang tertera paala paraga,

kemudian dijelaskan pada anak murid tujuannya agak memahami

isi dari gambar alat tersebut yang guru (petugassjakan”®®

Berbeda dengan yang dituturkan oleh Ibu Dwi Nurddagebagai guru
Sekolah Dasar (SD) bagian SLB-D Tunadaksa, men@gpigi bahwa:

“Kalau alat peraga ada sebagian, kemudian buku-thdayak juga

disana, tetapi tidak begitu dimanfaatkdh”.

Dari keterangan kedua pendapat yang berbeda térsgdpat penulis
menganalisis bahwa layanan alat peraga di sebamggoustakaan sekolah
pada YPAC Palembang ini belum sepenuhnya terlaksierayan baik.
Setidaknya sebuah perpustakaan itu harus dimaafaatleh pihak sekolah
guna untuk membantu kemajuan dalam proses belagagajar. Mengingat
perpustakaan merupakan jantungnya pendidikan degatuperpustakaan
lebih di utamakan kualitas dan kuantitas atas sayang disediakan untuk di
pergunakan sebaik mungkin dan dimanfaatkan dalanajken pendidikan di

sekolah.

% |bu Popi Harimursiti, [Guru (Perpustakaan Sekddalsian Tunagrahita Ringan)] Wawancara pada 02 Juni
2015.

% lbu Dwi Nur Hayati, [Guru (Perpustakaan Sekolabifa Tunadaksa)] Wawancara pada 25 Juni 2015.
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(Alat Peraga)

3. LayananAudiovisual (Pandang-Dengar)

Beberapa sarana yang digunakan pemustaka dissbilittuk dapat
mengakses informasi dapat menggunakan salah satu yeatu layanan
audiovisual. Layanan ini merupakan kegiatan mermmkgn koleksi audio-
visual kepada pengguna untuk ditayangkan dengatudrarperlengkapan di
dalam perpustakaan.

Menurut Ibu Tinah, menerangkan bahwa:

“Terkadang juga kami lakukan sedikit gerakan tamaelalui rekaman

(kaset) agar anak tidak jenuh di perpustakaan dga kami biasanya

memutarkan video anak-anak melalui DVD yang adargigstakaan®!

Dari pernyataan diatas membernarkan adanya layandiovisual yang
diselenggarakan oleh perpustakaan tunagrahita getlayanan audiovisual
merupakan alat alternatif untuk memberikan layangang efektif di
Perpustakaan. Melihat kondisi anak yang tidak megkumkan untuk

berinteraksi langsung, pihak guru memberikan lagaaadiovisual melalui

"L Ibu Tinah, [Guru (Perpustakaan Sekolah bagian giaféta Sedang)] Wawancara pada 08 Juni 2015.
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DVD pembelajaran yang diberikan oleh pihak Yayaséehingga
mempermudah guru dalam menjalankan layanan yahkgjfefan efisien bagi
anak murid di SLB-¢(bagian Tunagrahita Sedang) dan tidak membatasi ap
apa yang dilakukan anak didik di dalam perpustakaan

Dari pernyataan dari berbagai sumber wawancaradedalah relevan
dengan apa yang sebenarnya. Pelayanan yang digatakgn oleh pihak
sekolah merupakan pelayanan yang terdiri atas éay&torytelling, layanan

alat peraga dan layanan audiovisual.

(Melakukan Gerak/Tarian Kecil)

(Alat Audio Visual)
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Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa layanan panigngsung seperti
Storytelling, Alat Peraga, maupun melalui musik atau Pandangy@®en
(Audiovisua) merupakan sebagian layanan yang diselenggaraitak sekaligus
menjadi bahan ajar di sekolah. Dengan demikiamialygyang diberikan tersebut
secara tidak langsung dapat membantu dalam tuménibdng kecerdasan bagi
anak disabilitas sebagaimana diberlakukan samatsegpak normal lainnya.
Adanya program yang dijalankan oleh pihak sekolalpetpustakaan selaras
dengan tujuan visi dan misi yaitu karena kecacat@aninarus mendapatkan
pelayanan habilitasi dan atau rehabilitasi yangaltotagar mampu
mengembangkan potensi yang dimilikinya agar beitasal dan menuju
kemandirian.

Berdasarkan penelitian yang penulis teliti, Layapang diselenggarakan di
masing-masing perpustakaan sekolah tergantungssitizan kondisi anak dan
guru untuk mengunjungi ke perpustakaan, dikarendkik adanya pengelola
yang mengelola khusus di perpustakaan sehingg& ghas ikut andil dalam
mengurus perpustakaan dari buku masuk sampai kyemussiswa. Kegiatan
layanan di perpustakaan tersebut tentu mempunyafia@iabagi anak-anak untuk
segala usia. Berikut manfaat Storytelling, Alatd@a, dan Musik atau Pandang
Dengar (Audiovisual), yaitu:

a. Manfaat Layana8torytelling
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Mendongeng mempunyai banyak sekali manfaat di pésgaan maupun
taman baca. Mendongeng mempunyai peran pentingk umembina dan
mengembangkan minat baca bagi anak, selain itu yaggk membuat anak
suka pada cerita. Dalam layanan storytelling teygumempunyai tujuan dan
manfaat dalam menjalankan kegiatan tersebut. Beskdikit penjelasan
mengenai hal tersebut:

1) Mendongeng dapat membawa anak-anak kepada pengapengalaman
baru yang belum pernah dialaminya.

2) Mendongeng dapat memberikan beribu-ribu yang membiiak merasa
belajar sesuatu.

3) Mendongeng melatih kemampuan bahasa dan bicara. ddakgan
dongeng anak akan mengenal kosa kata baru.

4) Mendongeng membuat anak seperti di beri ide dgmrass baru.

5) Mendongeng melatih anak berasosiasi

6) Mendongeng dapat menemukan dan mengembangkarfitasatnak.

7) Mendongeng dapat menumbuhkan kepekaan dan kehpadmanak.

8) Dongeng dapat menjadi apresiatif inderalihat, dengerak, emosi anak-
anak.

9) Mendongeng juga merupakan lambang ketulusan daim agangd’

Begitu banyak manfaat yang diperoleh dengan megetgy oleh karena

itu dalam hal ini, perpustakaan menggunakan stratsirytelling

2 Andi Yuda AsfandiarCara Pintar Mendongen¢Bandung: Dari Mizan, 2007) h. 28-30
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(Mendongeng) sebagai salah satu program pembinaanpdngembangan
minat anak untuk dapat di ajak keperpustakaan.
b. Manfaat Layanan Alat Peraga

1) Alat peraga pendidikan bertujuan agar proses pé@ti lebih efektif
dengan jalan meningkatkan semangat belajar siswa

2) Alat peraga pendidikan memiliki manfaat agar belégdih cepat segera
bersesuaian antara kelas dan diluar kelas

3) Memusatkan perhatian siswa

4) Menarik minat siswa untuk belajar

5) Mempermudah penguasaan materi pelajaran

6) Merangsang daya fikir dan nalar siswa

7) Meningkatkan daya imajinasi dan kreatifitas siSwa
Untuk menarik minat anak-anak dalam proses layatiaperpustakaan,

perlu adanya alat peraga seperti misalnya bonekd, l@au alat untuk

mewakili tokoh yang sedang menjadi materi dong@&engan manfaat yang

telah di jelaskan di atas dapat memberikan petuo@gk kita bahwa kita dapat

mengajarkan anak dengan menggunakan berbagai n@anseperti halnya

dengan penggunaan alat peraga yang telah ters&d#ihingga dapat

dimanfaatkan sebaik mungkin.

3 zuldian, Pengertian, Tujuan dan Manfaat Alat Peragartikel ini di akses pada 03 September 2015
melalui_http://Izul.blogspot.com/2013/alat-peraganlh




74

c. Manfaat Layanan Pandang-Dengar (Audiovisual)

1) Menyediakan media khusus untuk tujuan pendidikaengpjaran,
penelitian dan rekreasi

2) Memotivasi pengguna agar lebih banyak memanfaatkasilitas
perpustakaan

3) Meningkatkan kualitas penyampaian informasi dampggndidikan

4) Meningkatkan daya ingat pengguna melalui pustakadgagy, dengan
disamping melalui bacaan

5) Perlunya layanan pandang dengardfo visua) ini disajikan perpustakaan
adalah mengingat perkembangan teknologi, terledbifzlpada sarana atau
media penampung informasi yang merupakan perpacudara citra

(gambar) dan suara yang memberi manfaat bagi peatgny kualitas

penyampaian informasi dan daya ingat masyarakat gguera

perpustakaafi’

Dapat penulis simpulkan bahwa penyelenggaraan yhsglenggarakan
pada perpustakaan yang telah disampaikan olehdpuHrrimursiti, Ibu Tinah,
Ibu Eka Bhertty dan Ibu Dwi Nur Hayati sangat ralewengan apa yang penulis
lihat saat berlangsungnya kegiatan layanan yangriddn pada Perpustakaan
masing-masing sekolah di Yayasan Pembinaan Anakt@aiembang. Dengan
begitu layanan yang diterapkan di perpustakaanngasasing sekolah pada

hakekatnya sama sistem layanannya yang diberikdapsanak didik yang

" Herlina,llImu Perpustakaan dan Informa§talembang: IAIN Raden Fatah, 2006) h. 127.
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berbeda golongan jenis kecacatannya. Pelayanan sang yang diberikan di
perpustakaan dilihat dari fasilitas yang disediakéeh pihak yayasan. Oleh
karena itu pihak sekolah atau guru bertugas untaknamdu anak-anak didik
(Disabilitas) agar memanfaatkan perpustakaan defggiitas yang ada dengan
tujuan untuk menunjang proses belajar mengajar.

Pola Sistem Yang Di Terapkan Dalam Pemberian Lagnan di Perpustakaan
Yayasan Pembinaan Anak Cacat Palembang

Langkah awal yang dilakukan dalam melaksanakasnkay di perpustakaan
yaitu kita harus mengetahui setiap kondisi darkaeesebut, dengan begitu kita
mengetahui dengan cara apa kita mampu berkomurskaara langsung dengan
tipe kecacatan anak yang berbeda-beda. Berikutladanjelasan dari teknik
(bentuk) cara pelaksanaan yang diterapkan padandayali Perpustakaan
Yayasan Pendidikan Anak Cacat Palembang, yaitagselberikut:

Menurut Bapak Aang, selaku pihak bagian Admingstfausat di Yayasan
tersebut menjelaskan bahwa:

“Setiap anak golongan Tunagrahita, Tunarungu Vdlicdan Tunadaksa
berbeda cara untuk memberikan metode untuk bedmak cacat tersebut, dan
metode tersebut telah ditetapkan oleh kurikulumgyderlaku yang harus
dijalankan oleh pihak sekolaf®”

Kemudian menurut Bapak Kadiyar, selaku Kepala Bék8LB-C (Bagian

Tunagrahita Ringan), menyatakan bahwa:

*Bapak Aang, [(Administrasi Pusat di YPAC Palembjigawancara pada 28 Mei 2015.
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“Media komunikasi yang diberikan, pertama-tama slisgkan dengan tipe
kecacatan masing-masing. Dari tipe kecacatan tersebrdiri dari
Tunadaksa (Cacat Tubuh), Tunagrahita (Cacat Mentkh Tunarungu
Wicara (Bisu). Untuk anak bagian Tunadaksa diberiRaentasi Gerak atau
bisa di sebut dengan Bina gerak, yang itulah khustisk kemandirian anak
(program khusus). Tujuan bina gerak itu dimaksudkgar anak lebih lues
lagi dalam bergerak. Kemudian untuk bagian Tunawuiicara, pada
interaksi dalam menghadapi anak tunarungu wicdrgaitu Bina Persepsi
Bunyi, vyaitu untuk mengenal bunyi-bunyian dan untukengenal
komunikasi menggunakan bahasa isyarat (gerak tamgambisa dilakukan
dengan spiterapi agar komunikasinya lebih lancalarfutnya dilihat dari
bagian Tunagrahita, tunagrahita disini terbagi mdnjdua bagian. Ada
bagian Tunagrahita Ringan dan Sedang, keduanya uomgmip program
khusus yang sama dinamakan program Bina Diri. EBdiva disini adalah
cara mengajarkan anak dalam membina dirinya sedalridiajarkan dalam
kehidupan sehari-hari agar anak lebih memahami ygajgrkan agar dapat
diterapkan di dalam kehidupan sehari-h&#i.

Dari penuturan Kepala Sekolah bagian Tunagrahiédasl menjelaskan
tentang sebuah program yang dilakukan oleh masesjng sekolah. Sedangkan
Menurut Bapak Masyhur Ofanda, sebagai Kepala Skk&BB-G (bagian
Tunagrahita Sedang), berpendapat bahwa:

“Anak tunagrahita sedang sama halnya dengan anaktahita ringan, akan
tetapi lebih sulit memahami anak tunagrahita sedaedang disini bisa
dikatakan begitu berat bahkan sangat berat. Sehidgggan melakukan
interaksi dengan anak tersebut harus melihat sittas kondisi sang anak.
Dalam kenyataannya proses untuk memberikan layaepada anak kita
harus mengajarkan tentang keseharian dan dapat nfeatiean apa yang
ada tersedia di perpustakaan dan biasanya masisiggnguru yang piket,

bertugas untuk mengawasi dan mengajarkan anakmligtakaan”’

6 Bapak Kadiyar, [(Kepala Sekolah Bagian TunagraRiteyan)] Wawancara pada 29 Mei 2015.
" Masyhur Ofanda, [(Kepala Sekolah Bagian TunagaaBédang)] Wawancara pada 30 Mei 2015.
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Dari penjelasan tersebut diatas menerangkan babkekolah bagian
Tunagrahita di Yayasan ini terdapat dua jenis gghon yaitu golongan
Tunagrahita Ringan dan Tungrahita Sedang. Carakubérkomunikasi dan
berinterasi dengan anak pun berbeda-beda karahatdilari tingkat kecacatan
mereka. Salah satunya ketika berkomunikasi dengak &unagrahita Ringan
berbeda dengan anak Tunagrahita Sedang dikarengdtag membedakan
mereka adalah tingkat Kecerdasan/Penalaran (IQ)ingrasasing anak.
Terkadang lebih sulit mengajak berinteraksi padakamunagrahita Sedang
dibandingkan anak Tunagrahita Ringan. Di karendkamagrahita Sedang disini
bisa dianggap berat. Dari situlah kita harus mealg&arakter anak masing-
masing.

Selanjutnya Menurut Ibu Widayati, sebagai Wakilpla Sekolah SLB-B
bagian Tunarungu Wicara, mengatakan bahwa:

“Bentuk interaksi dengan anak tunawicara yaitu kamengutamakan bahasa
bibir, tetapi kami juga memberikan bahasa Sisteyartg Bahasa Indonesia
atau SIBl. Kegunaannya SIBI yaitu untuk sesamartumgu, sedangkan
bahasa bibir untuk sesama anak nornal.”.

Penggunaan atau pengenalan Sistem Isyarat Bahdeaebia atau bisa
disebut juga SIBI adalah salah satu cara untukopeukikasi terhadap anak yang
mempunyai kekurangan pendengaran maupun bisu. Deyegegenaan SIBI ini

juga mempermudah anak untuk berkomunikasi secagslag antar sesamanya.

8 Widayati, [Wakil Kepala Sekolah bagian Tunarungicaka] Wawancara pada 24 Juni 2015.
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Selain itu juga meskipun tidak menggunakan Sisteyarht Bahasa Indonesia,
Bahasa bibir pun ikut disertakan dalam berbicaha3a bibir juga digunakan
untuk anak normal lainnya, dengan pembahasaan mealgn gerak bibir bisa
mengetahui maksud dari kehendak yang dibicaralemslpembicara.

Selain itu Menurut Bapak Ali Musa, selaku Kepal&&@ah SLB-D bagian
Tunadaksa, memaparkan bahwa:

“Pada prinsipnya tunadaksa adalah anak dengann&elgada tubuh atau
yang biasa disebut dengan cacat tubuh. Cacat tubjilga ada macamnya,
bisa di kategorikan cacat tubuh ringan, sedang oradgerat. Cacat tubuh
bisa dilakukan menggunakan treatmen atau metod@edarak yang berbeda
seperti anak normal biasanya, akan tetapi meredeali@rbicara dan mampu
memahami seseorang yang berbicara.

Diatas terdapat penjelasan tentang sistem penelaymman di Perpustakaan
Sekolah Yayasan Pembinaan Anak Cacat Palembangiligpanenganalisis
bahwa dilihat dari keadaan yang sesungguhnya paaididi anak dengan sistem
layanan yang diberikan kepada anak sangat relexagath hasil wawancara dari
Bapak Aang, Bapak Kadiyar, Bapak Masyhur Ofanda, Widayati, Bapak Ali
Musa Selaku Kepala Sekolah bagian Tunagrahita Ringanagrahita Sedang,
Tunarungu Wicara, dan Tunadaksa. Dapat penulis Bkap bahwa hasil
wawancara itu juga relevan dengan keadaan yangaetya di lapangan.

Dari beberapa pendapat yang telah diutarakanbmbkrapa kepala sekolah
pada masing-masing sekolah di YPAC Palembang makgmatbahwa metode

yang dilakukan untuk berinteraksi kepada anak diébeda macam cara.

9 Ali Musa, [(Kepala Sekolah Bagian Tunadaksa)] Wawesia pada 25 Juni 2015.
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Penulis sendiri berpendapat bahwa pola sistemmagdode dalam penerapan
tersebut sulit untuk kita dapati seseorang yang moammenerapkan dan
memahami dari cara berinteraksi kepada golongarnygoelang disabilitas
kecuali pihak sekolah. Walaupun dirasa ada yara thisu dan mengerti dengan
kondisi anak tersebut, pihak sekolah memberikan twatertentu untuk
mertraining bagi calon pendidik untuk menjadikan tenaga gursetiolah. oleh
karena itu alasan tidak adanya petugas khusushsglau (Pustakawan) untuk
menjaga dan memanfaatkan perpustakaan.

Hambatan Dalam Pemberian Layanan Yang Diterapkan Bagi Anak
Berkebutuhan Khusus (Disabilitas) di Perpustakaan dyasan Pembinaan
Anak Cacat Palembang

Segala sesuatu yang ingin dicapai tentunya tiddep@s dari kendala

(hambatan) yang dialami, begitu pula pada Perpaataknasing-masing Sekolah
di Yayasan Pembinaan Anak Cacat Palembang ini,saktksanakan layanan
diperpustakaan, banyak hambatan (kendala) yanglaihaBerikut diantaranya
hambatan (kendala) yang dihadapi oleh pemustakditias:
1. Kendala Waktu
Ibu Eka Bhertty, menjelaskan bahwa:
“Terkadang untuk berkunjung ke perpustakaan hamgtékek waktu
pelajaran kosong dan tidak ada guru yang masuk ukegr kelas

kemungkinan anak baru di ajak keperpustak&n”.

8 |bu Eka Bhertty, [Guru (Perpustakaan Sekolah efjisarungu Wicara)] Wawancara pada 24 Juni 2015.
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Selain itu, Menurut Popi Harimursiti berpendapat:

“Setiap pelaksanaan pasti ada kendalanya, dalataksa@aan
kunjungan ke perpustakaan hanya sekali sebulanpdtugasnya itu
ditentukan oleh pihak sekolah, kemudian ketika deerdi perpustakaan
anak sulit untuk diam®

Dari hasil observasi yang penulis lakukan, dididpehwa ternyata salah
satu kendala untuk kunjungan ke perpustakaan adikéaddala waktu.
Terkadang waktu yang digunakan hanya habis untu&dbeediruang kelas.
Apalagi kurangnya motivasi guru untuk mengajak paiawa untuk
berkunjung membuat perpustakaan jarang dimanfaatkan

2. Kondisi Psikologis

Kondisi psikologis merupakan kondisi yang sanggieeting bagi fisik
anak terutama bagi anak disabilitas. Kondisi psisl bisa dilihat dari
keterbatasan mental, emosional, maupun perkemb&hgan
Menurut Ibu Dwi Nur Hayati, berpendapat:

“Kendalanya pada kondisi anak. Anak terkadang sdperpustakaan

karena menggunakan kursi roda”.

Kondisi anak yang memprihatinkan, tidak memungaimlanak untuk
turun naik kursi roda. Hingga pihak sekolah membkeputusan tidak
memaksakan siswanya untuk melakukan kunjungan pepikaan. Dilihat

dari keadaan sebenarnya. perpustakaan yang tejbatakdari lingkungan

8bu Popi Harimursiti, [Guru (Perpustakaan Sekolalian Tunagrahita Ringan] Wawancara pada 02 Juni
2015.

82 Bilgis, Memahami Anak Tunawicaré. 1.

8 |bu Dwi Nur Hayati, [Guru (Perpustakaan Sekolabifa Tunadaksa)] Wawancara pada 25 Juni 2015.
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sekolah sehingga tidak diadakannya kunjungan keugtakaan. Dalam
keterbatasan ini termasuk dalam keterbatasan aizat tubuh yang dikenal
dengan Tunadaksa.

Selanjutnya menurut Ibu Tinah, berpendapat:

“Kunjungan anak keperpustakaan disini adalah seteap tergantung
waktu petugas masing-masing. Sulitnya saya ketikak ssering tidak
mendengarkan apa yang dikatakan oleh gurunya kéetebatasan
mental mereka sehingga sulit untuk berkomunikasgde baik®*

Kondisi psikologis siswa yang berbeda tersebut menipara guru
untuk lebih ekstra dalam membimbing anak dalam mlemggarakan
kegiatan belajar mengajar termasuk mengajak untekkubjung dan
memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada ds{zdaan.

Sedangkan Menurut Ibu Eka Bhertty berpendapat aahw

“Bagi anak tunarungu wicara terkadang kendala ysulg dilakukan
dengan baik yaitu keterbatasan kata pada anak.ilapabak diberi
perintah untuk membaca suatu cerita di dalam btdakadang anak
semakin lama membaca, semakin sulit pula ia mekanukata yang
akan di ucapkan selanjutnya sisa isi bacaan itlamjutkan dengan
bahasa isyaraf®

Dari hasil pengamatan diatas kesimpulan keselunyaaryaitu pada
kenyataan sebenarnya, dalam menunjang sistemgy@adn yang diterapkan
di perpustakaan tersebut golongan anak tunagralsta tunadaksa sama

halnya berkomunikasi seperti anak biasanya. Akarapie yang

8bu Popi Harimursiti,[Guru (Perpustakaan Sekolagidra Tunagrahita Ringan)]Wawancara pada 08 Juni
2015.

®lbu Eka Bhertty, [Guru (Perpustakaan Sekolah bagiamarungu Wicara)] Wawancara pada 24 Juni 2015.
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membedakannya yaitu tingkat 1Q anak dalam berik¢érsecara langsung.
Dengan begitu pihak sekolah tidak mempunyai kendalam berkomunikasi
dengan anak yang mempunyai golongan seperti inibeBla dengan jenis
kecacatan pada anak tunarungu wicara, dikarenaldongan tersebut
merupakan jenis golongan anak disabilitas yang suliuk berkomunikasi

secara baik seperti anak normal lainnya dengan meyap gangguan
pendengaran dan sulit untuk berbicara (Bisu) tatagrieka mempunyai cara
tersendiri yaitu yang disebut dengan SIBI atauhabkenal sebagai Sistem
Isyarat Bahasa Indonesia. SIBI ini menggunakarersisjierak tangan atau
bahasa bisu yang mempunyai arti tersendiri. Deng@mggunakan SIBI
mempermudah bagi anak tunarungu wicara dalam benkoikasi bagi

sesamanya.

Berikut gambar atau metode SIBI:

3. Sumber Daya Manusia (SDM/Pustakawan/Petugas) Bierpustakaan
Menurut Ibu Dwi Nur Hayati, mengungkapkan bahwa:

“Kami tidak melakukan kunjungan ke perpustakaameka tidak ada
petugas yang menjaga, apalagi perpustakaan bagiadaksa ini sudah
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tergabung di perpustakaan pusat jadi pengelolanpargustakaan pusat

itu”, &

Menurut Bapak Syahrul, sebagai Petugas PerpustaRasat di YPAC
Palembang berkata:

“Saya baru menjaga perpustakaan pusat ini setedgh $sidak lagi
menjadi sopir di yayasan ini pada tiga bulanan yéalg, kebetulan
perpustakaan tunadaksa digabung menjadi satuidiJsidi saya disuruh
oleh kepalayayasan untuk menjaga perpustakaan ini. Sebetidaya
juga tidak paham dengan ilmu di perpustakaan, selaaya menjaga
tidak ada yang berkunjung keperpustaka®n”.

Dari hasil observasi di atas dapat kita simpulkEhwa mengenai
perpustakaan bagian tunadaksa tersebut tidak daatkain, mulai dari
koleksi tercetak, koleksi non-cetak maupun saramagpana yang dimiliki
sehingga perpustakaan tersebut jarang sekali uhkukijungi oleh siswa di
sekolah tersebut. Sebaiknya meskipun keadaan fsgkeorang tidak
menghalangi mereka untuk mendapatkan ilmu dan pamgen di
perpustakaan dengan di bimbing oleh pihak sekokdmr anak didik
mendapatkan wawasan yang lebih luas serta dapatalerdan belajar
diruang perpustakaan. oleh karena itu, setidaknyekp sekolah lebih
memperhatikan lagi kondisi perpustakaan agar ddpa&nfaatkan kembali

untuk masa yang akan datang.

8 |bu Dwi Nur Hayati, [Guru (Perpustakaan Sekolabifa Tunadaksa)] Wawancara pada 25 Juni 2015
87 Syahrul, [Petugas Perpustakaan Pusat di YPAC Ralegh Wawancara pada 08 Juni 2015.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan olefujie di Perpustakaan
Sekolah pada Yayasan Pembinaan Anak Cacat Palentatagng Pola Sistem
Penerapan Layanan Disabilitas dalam Pemanfaatgpuftakaan dapat penulis
simpulkan bahwa layanan yang diselenggarakan bagk alisabilitas pada
perpustakaan di YPAC Palembang adalah layanantsliorg, layanan alat
peraga dan layanan audiovisual.

Dalam panti ini golongan anak Tunarungu Wicara meguiean pola khusus
yang biasa disebut dengan Sistem Isyarat Bahasadsth (SIBI) selain itu juga
bahasa SIBI diikuti dengan bahasa isyarat laineyeersi bahasa tubuh maupun
gerak mimik wajah sehingga menghasilkan arti tefsepang mereka inginkan.
Kemudian untuk anak yang tergolong cacat mentah g&ng biasa dikenal
penyandang cacat Tunagrahita dalam yayasan inagerbenjadi dua bagian,
yaitu Tunagrahita ringan dan tunagrahita sedang yage bisa dikatakan berat.
Sistem yang diterapkan pada golongan ini menggumaietode Bina Diri yang
bertujuan untuk membiasakan dan membina anak tdrsglar dapat membina
dirinya sendiri. Berbeda halnya dengan anak gaponiecacatan pada tubuh

atau cerebral palsy atau juga dapat disebut dengan golongan Tunadaksa.
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Tunadaksa ini menggunakan metode Bina Gerak ydaguitan untuk melatih
kemampuan bergerak mereka agar lebih lues dandpngg
Berikut beberapa hambatan dalam pemberian layaawag giterapkan bagi
anak berkebutuhan khusus (disabilitas) di YPAC mbbng, meliputi kendala
waktu yang kurang efektif, kondisi psikologis daordngnya sumber daya
manusia (petugas) yang menjaga perpustakaan.
SARAN
Dari kesimpulan di atas, penulis merasa perlu unteknberikan sumbang
pemikiran berupa saran-saran, agar nantinya dageajaoi masukan dalam
kebijakan mengenai pelaksanaan layanan di per@stakekolah di Yayasan
Pembinaan Anak Cacat Palembang agar dapat terakdamgan efektif dan
efisien.
Adapun saran-saran sebagai berikut:
1) Menambah Sumber Daya Manusia (SDM) di bidarrguakaan
2) Memberikan waktu kunjungan ke perpustakaanraecéin kepada siswa
3) Perpustakaan agar lebih diperhatikan dan dinatkda lagi untuk masa

yang akan datang
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